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ABSTRAK

Tia Afifi Krisdana, 2021, Hegemoni Drama Korea Pada lbu-ibu Di Masa
Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Grup Drakorindo di Facebook), Skripsi
Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci: Hegemoni, Drama Korea, Ibu-ibu, dan Pandemi Covid-19.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini berawal ketika peneliti
bergabung pada sebuah grup pecinta drama Korea, yaitu grup Drakorindo dan
ternyata dalam grup tersebut banyak dari ibu-ibu. Pada penelitian ini, peneliti
merumuskan dua masalah yang diteliti,1).Bagaimana drama Korea
menghegemoni ibu-ibu, 2).Dampak sosiologis yang timbul akibat menonton
drama Korea. Sedangkan metode yang digunakan pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik etnografi virtual. Pada
pengumpulan data, teknik yang digunakan yaitu melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini
menggunakan teori Hegemoni dari Gramsci.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa Covid-19 memiliki pengaruh
pada naiknya minat penonton drama Korea, karena masyarakat tinggal dirumah
dan mereka memilih menonton drama atau film untuk mengisi waktu. Selain itu,
hegemoni yang terjadi pada ibu-ibu terlihat dari kebiasaan mereka yang
menirukan beberapa adegan dalam drama Korea, dari adegan-adegan tersebut
mereka mulai menerapkannya dalam kegiatan sehari-harinya. Selain kebiasaan,
kebudayaan juga mulai berubah karena ibu-ibu mengikuti budaya yang ada dalam
Korea Selatan. 2). Dampak yang terjadi akibat menonton drama Korea yaitu
waktu untuk tidur berkurang, pengeluaran juga ikut naik karena harus membeli
kuota internet, selain itu mereka menjadi sering menghalu (menghayal) tentang
pemainnya, pekerjaan rumah tangga menjadi terhambat karena sering ditinggal
menonton drama Korea. Tanpa mereka sadari, mereka telah terhegmoni namun
mereka tidak menyadari hal itu, karena mereka melakukannya dengan senang hati.
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ABSTRACT

Tia Afifi Krisdana, 2021, Hegemony of Korean Drama for Mothers During the
Covid-19 Pandemic (Case Study on the Drakorindo Group on Facebook), Thesis
of the Sociology Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Hegemony, Korean Drama, Mothers, and the Covid-19 Pandemic.

The problem studied in this study began when the researcher joined a group
of Korean drama lovers, namely the Drakorindo group and it turned out that there
were many women in the group. In this study, the researcher formulated two
problems under study, 1). How Korean dramas hegemony mothers, 2).
Sociological impacts arising from watching Korean dramas. While the method
used in this study, researchers used descriptive qualitative methods with virtual
ethnographic techniques. In data collection, the technique used is through
interviews, observation, and documentation. The theory used to analyze this
research uses Gramsci's Hegemony theory.

From the results of this study, it was found that Covid-19 had an influence
on increasing interest in Korean drama audiences, because people stayed at home
and they chose to watch dramas or movies to pass the time. In addition, the
hegemony that occurs in mothers can be seen from their habit of imitating some
scenes in Korean dramas, from these scenes they begin to apply them in their
daily activities. In addition to habits, culture is also starting to change because
mothers follow the culture that exists in South Korea. 2). The impact that occurs
due to watching Korean dramas is that the time for sleeping is reduced, spending
also increases because they have to buy internet quotas, besides that they often
fantasize about the players, household chores are hampered because they are often
left to watch Korean dramas. Without them realizing it, they have been
hegmonized but they don't realize it, because they do it with pleasure.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman modern saat ini banyak kemudahan yang dapat kita rasakan, salah
satunya yaitu dengan banyaknya media sosial yang semakin memudahkan
manusia untuk mencari informasi dan berinteraksi dengan manusia lainnya.
Beberapa media social yang sedang hits di masyarakat yaitu seperti Instagram,
Twitter, Facebook, dan masih banyak lagi. Media sosial seperti Facebook sudah
ada sejak dulu, namun daya tariknya masih terjaga sampai detik ini dan tentunya
banyak masyarakat yang masih menggunakan Facebook. Pada saat ini, pengguna
Facebook justru banyak dari kalangan non-millenial, atau bisa dikatakan para
orang tua yang banyak menggunakannya, karena anak-anak muda lebih tertarik

menggunakan Instagram maupun Twitter.

Media massa memiliki peran penting dalam menyampaikan suatu informasi
bagi masyarakat. Pada dasarnya masyarakat membutuhkan sebuah informasi
untuk mengetahui perkembangan dunia dan keadaan disekitarnya. Sebagai wadah
untuk menyampaikan berita, media mampu mempersuasi atau mempengaruhi
masyarakat bahkan hingga dapat mengubah perilaku dan pandangan dari
masyarakat. Media massa merupakan sebuah media komunikasi dan informasi
dimana informasi menyebar dimana-mana dan masyarakat dapat mengakses

secara massal.> Pemberitaan tentang informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat

? M. Burhan Bungin, “Konstruksi Sosial Media Massa ”, (Jakarta: Kencana,2008).him.72.



membuat media massa melakukan penyebaran informasi secara massal tentang

suatu hal yang saat itu sedang menjadi topik hangat.

Berita mengenai demam drama Korea yang sedang melanda masyarakat saat
ini serta semakin meluasnya di berbagai Negara menjadi salah satu contoh
fenomena yang banyak dibicarakan, karena bagi masyarakat yang sedang
kecanduan dengan drama Korea sangat membutuhkan berita maupun informasi
mengenai drama Korea. Media yang menampilkan tentang informasi drama
Koreapun beragam, mulai dari media cetak, media elektronik, sampai media
online. Dari media-media sosial tersebut tentunya banyak sekali informasi
maupun hiburan yang di suguhkan, bahkan berita dari luar negeri bisa dengan
mudah untuk di akses masyarakat Indonesia. Terlebih ketika pandemic Covid-19
menyerang Indonesia, masyarakat diharuskan untuk stay at home atau harus tetap
berada dirumah. Virus Corona merupakan salah satu virus yang memiliki gejala
mulai dari gejala yang ringan sampai gejala yang berat. Setidaknya terdapat 2
jenis virus Corona yang diketahui dapat menyebabkan suatu penyakit yang dapat
menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan suatu penyakit dengan
jenis yang baru dan belum terjadi sebelumnya pada manusia. Penyebab dari virus
Covid-19 yaitu virus Sars-CoV-2. Virus Covid-19 adalah zoonosis atau penyakit

yang ditularkan antara hewan dengan manusia.®> Dengan adanya virus yang

> Anggun Wulandari, dkk,“Hubungan Karakteristik Individu dengan Pengetahuan tentang
Pencegahan Coronavirus Disease 2019 pada Masyarakat di Kalimantan Selatan”, Jurnal
Kesehatan Masyarakat Indonesia VVol.15 No.1 Tahun 2020,him.43.



membahayakan tersebut masyarakat harus tetap berada di rumah, agar
penularannya tidak menyebar ke berbagai wilayah, dan untuk mengatasi rasa
bosan tersebut masyarakat harus mencari aktivitas agar tidak bosan dirumah dan
agar tetap selalu produktif. Kebanyakan masyarakat mengisi waktu luang dengan
menonton tv atau menonton film dari media social contohnya seperti di Viu,
Netflix, maupun di Facebook dan media social yang lain. Dan untuk saat ini
semua masyarakat terlebih bagi kaum hawa, mereka sedang menggemari Drama

Korea dari Korea Selatan.

Demam drama Korea kini sudah mulai mewabah diberbagai negara
termasuk di Indonesia. Dengan berkembangnya teknologi yang semakin pesat, hal
ini menjadi salah satu penggiring yang mampu untuk mengakses dan juga
menonton salah satu produk gelombang Korean Wave (Hallyu) menjadi lebih
mudah.* Demam korea ini tidak hanya perkembangannya yang pesat, namun juga
berdampak pada perubahan gaya hidup dan bahkan merubah sebuah kepribadian
seseorang, mulai dari tingkah laku dan cara berpakaian yang meniru ala ala artis
korea. Namun juga perlu digaris bawahi, tidak semua drama korea memiliki sisi
yang buruk dan hanya untuk hiburan semata dan juga dampak yang kurang baik

untuk kehidupan masyarakat.

Munculnya Korean Wave menjadi salah satu fenomena budaya yang banyak
menarik perhatian masyarakat terutama di Asia, terlebih bagi kalangan remaja.

Dengan berkembangnya Korean Wave semua kalangan bisa menikmati budaya

* Hallyu istilah untuk budaya pop Korea yang tersebar dibelahan dunia sejak tahun 1990. Istilah
hallyu ini diberikan kepada orang-orang yang sangat menyukai kebudayaan-kebudayaan dan
bahasa  korea  https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20180317193844-220-283849/bahaya-
candu-drama-korea Diakses pada tanggal 10 November 2020 pukul 22.00 WIB



https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20180317193844-220-283849/bahaya-candu-drama-korea
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20180317193844-220-283849/bahaya-candu-drama-korea

populer Korea Selatan, seperti drama yang tayang di Televisi, musik populer (K-
Pop) dan juga memperkenalkan bintang pop Korea Selatan. Korean wave
berkembang jauh melampaui daya tarik budaya pop dan mencakup segala hal
mengenai Korea Selatan termasuk didalamnya seperti budaya, produk, dan
keadaan masyarakatnya. Dengan demikian, Korean Wave yang menjadi sebuah
fenomena budaya yang menyebar hingga ke seluruh penjuru Asia bahkan hingga
diluar Asia dan semua kalangan sangat menikmatinya. Korean wave menjadi
istilah yang universal yang dapat menggambarkan situasi booming terhadap
budaya Kpop di Korea Selatan, mulai dari produk-produknya dan banyaknya
peminat skincare Korea Selatan, serta banyaknya orang yang berkunjung ke Korea
Selatan. Tidak ketinggalan, semua aspek kebudayaan yang ditampilkan seperti
drama televisi, film, musik, fashion, cara bermakeup, hingga game-game online

yang ada.’

Perkembangan gelombang Korea (Korean Wave) dimulai dari sebuah drama
Korea yang tayang di saluran TV China pada tahun 1997, judul drama yang
tayang saat itu adalah What is Love About. Berlajut pada tahun 2001 jurnalis di
Beijing memberikan istilah Korean Wave atau Hallyu. Sejak saat itu, drama Korea
mulai tayang di seluruh Negara termasuk Indonesia. Hal itu membuat Korea
Selatan bangga, mengingat saat itu Korea Selatan merupakan salah satu Negara
kecil di Asia Tenggara dan mengalami hambatan dalam bahasa dan budaya untuk

menyeberangi Samudera Pasifik dan Atlantik yang terkait dengan dramanya.

® Karin Berlian Irene, “Hegemoni Drama Korea Di Jepang: Perspektif Gramsci”, Skripsi dari
arsip Prodi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Kristen
Indonesia, tahun 2019.hIm.2-3.



Beberapa para ahli mengatakan bahwa jumlah penggemar drama di seluruh dunia
meningkat, karena feelingnya yang sangat terasa pada setiap drama, selain itu
tema yang di ambil mirip dengan keadaan sehari-hari sehingga mudah untuk
dipahami. Cerita yang disuguhkan mampu membuat orang-orang penasaran
dengan jalan ceritanya, sehingga mereka akan mengikutinya sampai dramanya

berakhir.

Dalam drama Korea juga menyuguhkan hubungan kekeluargaan dan nilai-
nilai dalam keluarga, dan hal itu sama dengan kebudayaan warga asia dan drama
Korea tidak meninggalkan unsur tradisional. Hal itu menjadi salah satu faktor
utama yang membuat penonton tertarik, terutama dari kalangan wanita paruh baya
di Jepang saat itu.® Dalam buku berjudul K-DRAMA: A New TV Genre With
Global Appeal yang ditulis olen Korean Culture And Information Service
mengatakan bahwa kata “Hallyu” pertama kali diciptakan oleh wartawan Beijing
untuk mengambarkan popularitas budaya Korea yang berkembang pesat di China

kala itu.

Jalan cerita seperti persahabatan dan romance dalam drama Korea dikemas
dalam bentuk yang berbeda dari drama lain. Drama Korea yang muncul pada
media menjelaskan cerita percintaan sebagai salah satu identitas budaya Korea
Selatan. Dalam drama Korea yang menceritakan kisah romance (percintaan)
memiliki alur yang tidak monoton dan berkisah tentang sebuah kesetiaan, justru
dalam drama Korea bisa saja pasangan menjadi putus atau tidak bisa bersatu.

Sehingga alur ceritanya pun tidak bisa ditebak, maka dari itu drama Korea yang

® A New Pop Culture Phenomenon, “The Korean Wave”, (The Korean Culture and Information
Service, 2011).hIm.73.



bertema romance lebih banyak disukai seperti film di Amerika.” Drama Korea
memiliki karakteristik cinta yang bermacam-macam. Meskipun demikian, terdapat
persamaan dalam tiap drama tersebut yaitu menyuguhkan laki-laki yang lebih

dominan terhadap perempuan.

Dalam jurnal yang berjudul Kaitan Konfusianis Dengan Stereotype
Perempuan Tentang Roman Dilihat dari Drama Populer Korea Selatan yang
dibuat oleh Rahmi Kurniasih mengatakan bahwa sebagian besar drama Korea
menampilkan karakteristik romantis yang manis ceritanya hanya bisa ditemui
dalam drama Korea. Di Indonesia sendiri, drama Korea yang hadir pertama kali
pada layar kaca Indosiar sekitar tahun 2002 dengan judul Endless Love (When
Autumn in My Heart). Kemudian pada tahun 2011 mulai muncul drama-drama
lain, sekitar kurang lebih 50an judul Drama Korea yang tayang di layar kaca
Indonesia. Drama Korea memiliki bentuk cerita yang memiliki sambungan,
hampir sama dengan sinetron Indonesia namun pada drama Korea biasanya hanya
berdurasi 30-60 menit dan berakhir di 16-32 episode tergantung pada genre yang
dibuat, jika drama keluarga akan memiliki episode yang lebih panjang dan akan

berlanjut pada musim (season) selanjutnya.

Maka dari itu menonton drama Korea sangat menyita waktu dan selalu
membuat ketagihan penontonnya. Ketika seseorang menyaksikan drama Korea
dari episode pertama, maka ia akan memiliki keinginan untuk terus lanjut

menonton di setiap episodenya, serta dapat membuat penonton menjadi

7 Qiaolei Jiang dan Louis Leung, “Lifestyle, Gratifications Sought, and Narrative Appeal:
American and Korean TV Drama Viewing Among Internet Users in Urban China”. Journal The
International Communication Gazatte at NANYANG TECH UNIV LIBRARY on March 18,
2012.



kecanduan untuk menonton Drama Korea. Hal itu juga disebabkan karena para
aktor dan aktris pada drama Korea memiliki visual yang cukup menarik perhatian
karena memiliki kulit yang putih dan tidak menggunakan riasan yang terlalu tebal.
Bahkan penonton sering menebak-nebak usia dari pemainnya, karena mereka
tetap cantik dan tampan meskipun usia mereka sudah memasuki kepala lima.
Sehingga penonton drama Korea tidak bosan untuk menyaksikan drama Korea
tersebut, karena semuanya dianggap sangat sempurna mulai dari alur cerita hingga

pemainnya. Tidak heran jika drama Korea banyak disukai oleh semua kalangan.

Berdasarkan pada jumlah penggemar yang banyak, terbentuklah komunitas
pecinta drama Korea atau biasanya disebut Korean Lovers. Biasanya mereka
membentuk grub atau komunitas drakor di media sosial, salah satu media sosial
yang digunakan untuk berbagi informasi seputar dunia Drama Korea yaitu
Facebook. Saat ini tidak hanya di Facebook saja grub tersebut dibuat, melainkan
pada Media Sosial Telegram mereka juga membuatnya, dan mereka membagikan
link-link tentang drama korea secara gratis. Para pecinta drama Korea sangat
terobsesi untuk menirukan segala hal tentang Korea, seperti cara berpakaian,
bahasa atau pengucapan, lifestyle, fashion, dll, sehingga dengan menirukannya
mereka merasa bahwa mereka menunjukkan bahwa mereka benar-benar pecinta
drama Korea. Kebudayaan Negara maju yang masuk diserap oleh masyarakat

menjadi suatu kebudayaan baru bagi kehidupan masyarakat.®

® Diana Anisa F, “Pengaruh Drama Korea Terhadap Karakter Mahasiswa PAI (UIN Raden Intan
Lampung)”, Skripsi S1 Kearsipan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung,
2019, him.5-6.



Drama Korea mampu menampilkan tayangan yang menarik bagi masyarakat
Indonesia, dan banyak masyarakat Indonesia yang begitu tergila-gila sampai
mereka menirukan kebudayaan dan membeli beberapa barang-barang yang
berkaitan dengan Korea. Tidak hanya itu mereka juga rela menghabiskan uang
untuk membeli kuota internet demi mengunduh drama korea yang mereka cari.
Selain itu, para pecinta drama Korea ini juga sering mengucapkan kata-kata dalam
bahasa Korea, seperti ucapan “halo” mereka akan menggunakan kata “annyeong”.
Hal itu juga terjadi pada grub Drama Korea Drakorindo yang ada di Facebook
banyak anggotanya yang sering menulis dengan bahasa Korea. Salah satu grub
penggemar drama Korea yaitu Drakorindo-Download Drama Korea Lengkap.
Grub Drakorindo merupakan salah satu grub pecinta drama korea yang

anggotanya banyak dari kaum wanita paruh baya (ibu-ibu).

Bagi mereka, usia bukanlah kendala bagi mereka untuk menonton drama
Korea, karena tema pada drama Korea sangat banyak sehingga mereka bisa
memilih drama apa yang ingin mereka saksikan. Meskipun mereka sudah tidak
muda lagi mereka tetap up to date dengan berita-berita mengenai perdrakoran di
Indonesia. Bahkan mereka menghafal setiap nama aktor dan aktris yang pernah
bermain dalam suatu drama, mereka juga sangat berantusias ketika membahas
tentang drama Korea, terbukti ketika ada anggota lain yang memposting foto-foto
para aktor tampan seperti, Lee Min Ho, Lee Dong Wook, Kim Bum, Park Seo
Jun, dan aktor lainnya, mereka selalu ikut berkomentar dan mengatakan bahwa

mereka sangat menyukainya dan mereka sering berkhayal.



Meskipun Drama Korea sangat popular di kalangan ibu-ibu di Indonesia,
setidaknya dengan menonton Drama Korea ada manfaat dan pelajaran yang bisa
diambil. Contohnya bisa mengetahui tentang kebudayaan Korea Selatan dan juga
dari Drama tersebut ada banyak pesan yang dapat diambil pelajarannya untuk di
implementasikan pada dunia yang nyata, serta dapat menghibur bagi orang-orang
yang melihatnya. Bahkan ada salah satu anggota dari Drakorindo mengatakan
bahwa dengan melihat foto dari para aktor ketika hamil, maka kelak anaknya akan
mirip dengan mereka, entah dari warna kulit yang sama putih, atau dari
senyumannya yang sama. Dan hal itu terbukti beberapa waktu lalu dari postingan
salah satu ibu muda yang mengatakan bahwa anaknya juga memiliki kulit yang
bersih padahal kedua orangtuanya memiliki warna kulit yang cenderung coklat

seperti seperti kebanyakan warga di Indonesia.

Dengan adanya drama Korea ini memang sangat membantu untuk
menghibur masyarakat di Indonesia ketika pandemi Covid-19 melanda, walaupun
memang sebenarnya drama Korea sudah banyak penggemar sejak dulu sebelum
Covid-19 menyerang namun ketika pandemi Covid-19 ini menyerang, penggemar
drama Korea semakin banyak. Para ibu-ibu ini juga sangat senang karena
sekarang bisa mengakses drama Korea melalui media apapun, terlebih sudah
banyaknya grub-grub penggemar Kdrama yang bisa diikuti. Namun, meskipun
drama Korea menghibur dan memiliki pengaruh yang baik bagi ibu-ibu, namun
masih terdapat hal-hal yang merugikan bagi mereka, contohnya seperti: bisa
menghabiskan uang untuk membeli kuota, waktu tidur berkurang akibat marathon

drama Korea, dan hal-hal lainnya.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Bentuk-bentuk Hegemoni yang Terjadi Pada Ibu-ibu Saat
Menonton Drama Korea?

2. Bagaimana Dampak Sosiologis yang Terjadi Pada Ibu-ibu Saat Menonton
Drama Korea?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai peneliti adalah:

1. Untuk Mengetahui Bentuk-bentuk Hegemoni yang Terjadi Pada lIbu-ibu
Saat Menonton Drakor.

2. Untuk Mengetahui Dampak Sosiologis yang Terjadi Pada lbu-ibu Saat
Menonton Drama Korea.

D. Manfaat Penelitian
Berikut ini manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memperkaya kepustakaan pada
bidang studi Sosiologi, Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Serta bisa digunakan sebagai acuan bagi
penelitian-penelitian sejenis pada tahapan lebih lanjut. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk menambah kajian studi,

memperkaya penelitian dan mampu mengembangkan wawasan bagi
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perkembangan kebudayaan Korea Selatan (Korean wave). Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sebuah referensi yang berkaitan dengan hegemoni di

Asia maupun Negara lain.

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis dari penelitian ini khususnya untuk mengetahui
bagaimana peran dari Drama Korea dalam menghegemoni Ibu-ibu serta untuk
menunjukkan apa saja dampak negatif dari menonton Drama Korea pada Ibu-ibu,
serta implikasinya bagi sosiologi. Dan tentunya dapat dipakai untuk memberi
informasi pada masyarakat. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi baru bagi
mahasiswa program studi Sosiologi dan akademisi yang sedang mendalami kajian

tentang hegemoni Drama Korea.

E. Definisi Konseptual

1. Hegemoni

Dalam bahasa Yunani, Hegemoni eugemonia. Berdasarkan pemaparan dari
Encyclpedia Britanica yang bercerita tentang prakteknya di Yunani, menunjukkan
bahwa terdapat suatu dominasi dalam posisi yang telah diklaim oleh Negara-
negara kota (polis atau citystates) secara individual. Negara-negara yang
melakukan praktek tersebut seperti Athena dan Sparta, Negara-negara tersebut

melakukannya kepada Negara-negara yang sejajar.’

Menurut Lenin hegemoni merupakan suatu upaya atau jalan menempuh

revolusi, yaitu sebuah cara yang dilakukan oleh kelas penguasa untuk merebut

® Heru Hendarto, “Mengenai Konsep Hegemoni Gramsci” dalam Diskursus Kemasyarakatan dan
Kemanusiaan. Tim Redaksi Driyarkara. (Jakarta: Gramedia,1993),him.73.



12

sebuah kekuasaan. Berbeda dengan pemikiran Gramsci, ia memperluas gagasan
dari Lenin dengan menambah beberapa bagian penting dalam hegemoni. la
menambahkan pengertian baru tentang hegemoni, yaitu menambahkan tentang
peran kelas atas dalam merebut kekuasaan maupun untuk mempertahankan

kekuasaan yang telah didapatkan. Gramsci menjelaskan bahwa,

“Supremasi sebuah kelompok sosial memanifestasikan dirinya dengan
dua cara, Yyaitu sebagai dominasi dan sebagai kepemimpinan
intelektual dan moral”.*°

Hegemoni dalam pandangan Gramsci, melahirkan suatu kepatuhan. Yaitu
suatu sikap untuk menerima keadaan tanpa mempertanyakannya lagi secara
gamblang karena ideologi yang ditunjukkan oleh kelas hegemoni hanya dicerna
dengan mentah-mentah.'* Dalam hal ini hegemoni yang terjadi pada ibu-ibu
terjadi tanpa mereka menyadarinya, mereka sangat tertarik dengan produk-produk
Korea Selatan dan hal-hal yang berbau Korea. Secara tidak langsung drama yang
dihasilkan oleh Korea Selatan mampu menghegemoni ibu-ibu tanpa mereka

menyadari bahwa mereka di diskriminasi melalui drama Korea.
2. Drama Korea

Drama Korea merupakan suatu budaya kesenian di Korea yang mengarah
kepada drama tv di Korea dalam bentuk seri pendek dan memakai bahasa aslinya
yaitu bahasa Korea. Dengan berkembangnya sebuah kemampuan dari manusia

yang tambah canggih, drama Korea pada tahap ini mulai diperlihatkan dalam

' Imam Muslim, “Peran Teknologi Dalam Pembentukan Hegemoni Global Dan Implikasinya
Terhadap Etika Islam”, Skripsi S1 Kearsipan Ushulluddin dan Humaniora, UIN Walisongo
Semarang, 2018, him.53-54.

" Endah Siswati, “Anatomi Teori Hegemoni Antonio Gramsci”. Jurnal Translitera, edisi 5 tahun
2017.him. 26.
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bentuk film, saat ini drama Korea mulai di pertontonkan dalam bentuk perfilman,
dan bisa dilihat di layar tv. Banyak drama Korea yang saat ini populer di seluruh
penjuru Asia dan telah berkontribusi tentang sebuah fenomena umum dari adanya
gelombang Korea memberi kontribusi pada fenomena umum dari gelombang
Korea (Korean Wave), dalam bahasa Korea dikenal dengan nama “Hallyu”, hal
itu menjadikan drama Korea terkenal dan semua orang menjadi demam dengan

drama Korea.'?

Menurut Huat, Budaya Korea yang akhir-akhir ini menjadi salah satu hal
menarik tidak hanya di Indonesia saja, namun sudah berada di berbagai belahan
dunia.*®* Fenomena tersebut menunjukkan betapa kuatnya keberhasilan dari drama
Korea di mata penonton yang ada di Indonesia yang mempunyai pendapat yang
bermacam —macam.'* Penggemar dari drama Korea kebanyakan dari kalangan
remaja, namun pada saat ini banyak yang menyukai drama Korea, termasuk ibu-
ibu. Ibu.ibu ini sangat hafal dengan para pemainnya, dan apabila ada pemain baru

maka mereka akan mencari identitas pemainnya sampai detail.

3. Pandemi

WHO (World Health Organization) mengartikan Pandemi sebagai suatu

penyebaran penyakit baru ke seluruh dunia, namun belum ada pengertian yang

' Diana Anisa F, “Pengaruh Drama Korea Terhadap Karakter Mahasiswa PAI (UIN Raden Intan
Lampung)”, Skripsi S1 Kearsipan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung,
2019, him 10.

“ Amy Nur Islamiyati, "DRAMA KOREA DAN KHALAYAK Penerimaan Perempuan Indonesia
Terhadap Budaya dan Sosok Laki-laki yang Ditampilkan dalam Tayangan Drama Korea”,
(Skripsi Program Sarjana Program Studi IImu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika,
2017),him.3.

" Aulia Zulfa Rahma. “Studi Tentang Perilaku Konsumtif Siswa Yang Kecanduan Drama Korea
Di SMAN 1 Manyar Gresik”, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, him.231.
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dapat diterima mengenai istilah pandemi secara lengkap dan rinci, beberapa ahli
sedang mempertimbangkan definisi terkait pada penyakit yang dapat dikatakan
pandemi dan tengah mempelajari suatu penyakit dengan memeriksa antara
kesamaan serta perbedaannya. Penyakit dipilih secara nyata untuk mencerminkan
spektrum etiologi, penyebarannya, dan era kegawat daruratannya, contoh penyakit
yang pernah menjadi sebuah pandemi yaitu: Acute Hemorrhagic Con-junctivitis
(AHC), AIDS, kolera, DBD, influenza dan SARS. Pengertian Pandemi mengaraha
kepada epidemi yang telah menyebar di negara atau benua, yang dapat
memengaruhi beberapa besar orang. Sehingga bisa dikatakan pengertian Pandemi
merujuk pada sebuah penyakit yang akhirnya menjadi menyebar secara luas di

beberapa wilayah.*

Didalam istilah kesehatan, Pandemi berarti wabah dari penyakit yang
banyak menyerang korban secara bersamaan di berbagai wilayah Negara.
Sementara dalam peristiwa Covid-19, WHO menetapkan penyakit ini sebagali
Pandemi dikarenakan seluruh warga di dunia banyak yang mengalami dan
berpotensi terkena Covid-19. Dengan penetapan status global pandemi Covid-19,
WHO mengonfirmasi bahwa Covid-19 merupakan hal darurat internasional.
Dalam hal ini, setiap Rumah Sakit maupun klinik di sarankan untuk bersiaga dan
menyiapkan diri apabila terdapat pasien yang terserang Covid-19, walaupun
belum ada yang terdeteksi sekalipun. Lembaga kesehatan di Amerika Serikat,

Centers for Disease Control and Prevention (CDC), menyebutkan bahwa

> Rina Tri Handayani, dkk, “PANDEMI COVID-19, RESPON IMUN TUBUH, DANHERD
IMMUNITY”, Jurnal llmiah Permas: Jurnal llmiah STIKES Kendal Volumel0 No 3, Juli
2020,hIim.374.
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penyakit akibat sebuah virus sebagai pandemi apabila virus tersebut dapat
menginfeksi orang dengan mudah dan menyebarkan dari satu orang ke orang lain

secara berkelanjutan di berbagai wilayah tersebut.'®
4. Covid-19

Virus Covid-19 muncul pertama kali di China, tepatnya di kota Wuhan,
terjadi pada akhir Desember 2019. Penularan dari Virus ini tergolong cepat,
karena telah menyerang di berbagai Negara termasuk di Indonesia. dalam jangka
waktu beberapa bulan saja, virus ini sudah menyebar di berbagai wilayah. Hal
tersebut membuat sebagian Negara harus menerapkan kebijakan untuk
memberlakukan lockdown dalam rangka untuk mencegah penyebaran virus
Corona semakin berkembang. Indonesia juga memberlakukan kebijakan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) untuk menurunkan penyebaran virus Covid-

19.

Di beberapa kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pada pernapasan
dengan gejala yang ringan, seperti flu biasa. Namun, Covid-19 ini juga bisa
menyebabkan infeksi pernapasan yang berat, seperti infeksi pada paru-paru
(Pneumonia). Virus ini menular melalui dahak yang terpercik antar orang
(droplet) dari saluran pernapasan, contohnya ketika berada pada ruangan tertutup
yang banyak orang didalamya, sirkulasi udara menjadi minim atau terjadi ketika
bersinggungan langsung dengan penderita. Selain Virus SARS-CoV-2 atau virus

Corona, virus yang termasuk dalam kelompok ini adalah virus penyebab Severe

'® Allianz, “Yuk, Pahami Lebih Jelas Arti Pandemi Pada Covid-19"
https://www.allianz.co.id/explore/detail/yuk-pahami-lebih-jelas-arti-pandemi-pada-covid-
19/101490 diakses pada 8 Desember 2020.



https://www.allianz.co.id/explore/detail/yuk-pahami-lebih-jelas-arti-pandemi-pada-covid-19/101490
https://www.allianz.co.id/explore/detail/yuk-pahami-lebih-jelas-arti-pandemi-pada-covid-19/101490
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Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan virus penyebab Middle-East Respiratory
Syndrome (MERS). Virus-virus tersebut disebabkan dari kelompok yang sama
dengan virus Covid-19, namun Covid-19 memiliki perbedaan dengan SARS dan
MERS, yaitu dalam hal kecapatan penyebaran dan tingkat keparahan dari gejala

yang ditimbulkan.’

Penularan Covid-19 memiliki presentase yang cenderung pada seseorang
yang memiliki usia lanjut dan mereka yang memiliki penyakit bawaan atau
sebelumnya memang memiliki riwayat penyakit yang serius dalam masalah medis
seperti kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan kanker, di mana
hal itu membuat virus Covid-19 semakin berkembang menjadi penyakit yang
serius. Virus Covid-19 muncul pertama kali dengan identifikasi sebagai flu biasa
di tahun 1960 dengan pasien sekitar 500 orang yang diidentifikasi mengalami
gangguan seperti flu. Tahap selanjutnya corona diperlakukan sebagai virus yang
tidak mematikan dan dianggap sederhana sampai tahun 2002. Pasca adanya
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-Cov) di China, para ahli mulai fokus
pada penyebabnya dan menemukan hasil bahwa wabah ini terjadi akibat adanya

bentuk baru dari virus Corona.*
5. lbu-ibu

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian ibu adalah wanita yang

melahirkan seorang anak, maka dari itu anak harus menyayangi ibu. Biasanya

Y Alodokter, “Virus Corona”, https://www.alodokter.com/virus-corona. Diakses pada 29
desember 2020, pukul 11.48 WIB.

¥ M. Bayu Tejo Sampurno dan Tri Cahyo Kusumandyoko, dkk, “Budaya Media Sosial, Edukasi
Masyarakat dan Pandemi COVID-79”, Salam: Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i FSH UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta VVol. 7 No.6 Tahun 2020,him.530.



https://www.alodokter.com/virus-corona
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panggilan ibu juga menjadi sebuah panggilan untuk wanita yang telah bersuami.
Ibu merupakan seseorang yang memiliki banyak peran, yaitu peran sebagai istri,
sebagai ibu dari anak-anaknya, serta sebagai seseorang yang telah melahirkan dan
merawat anak-anaknya.® 1bu merupakan sebutan yang digunakan untuk
menghormati kodrat sebagai perempuan dan sebagai satu-satunya orang yang
mampu untuk melahirkan anak, menikah, entah memiliki kedudukan atau tidak,
kodratnya seorang perempuan akan menjadi seorang ibu. Istilah ibu lazimnya
diberikan pada ibu yang sudah menikah dan memiliki anak, dan peranan ibu

dinilai penting, melebihi peranan yang lainnya.?

Ibu adalah sentral atau acuan dalam tahap perkembangan awal seorang
anak, sedangkan Ayah lebih bersifat sekunder, atau seseorang yang menjadi
pendorong moral untuk istrinya. Seorang ibu juga bisa mengeluarkan asi (air susu
ibu) karena mereka memiliki hormon keibuan, dengan adanya sifat seperti itu
seorang ibu bisa mengarahkan tingkah laku anaknya. Dari penjelasan diatas ibu
merupakan seorang perempuan yang telah menikah dan telah melahirkan anak,
ibu menjadi orang yang pertama kali menjalin sebuah ikatan batin dan emosi pada
anak dan juga sebagai pusat dalam perkembangan awal anak dengan memiliki
sifat-sifat keibuan yang dapat memelihara, menjaga dan merawat anaknya. lbu
memiliki peran yang penting dalam keluarga, bahkan bisa dikatakan bahwa ibu

mampu menentukan sebuah kesuksesan dan kebahagiaan dalam keluarganya. Bisa

9 Santoso S, “Kesehatan dan Gizi” (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him 85.
2 Santun Setiawati, “Proses Pembelajaran Dalam Pendidikan Kesehatan” (Jakarta: Trans Info
Media, 2008), him 60.
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dikatakan jika seorang ibu memiliki hati yang baik maka baik pula keluarganya,

dan apabila ibu kurang baik maka keluarganya bisa hancur..*

Ibu-ibu yang dimaksud dalam penelitian ini ialah mereka yang tergabung
dalam grub Drakorindo yang ada di Facebook. Seperti yang dijelaskan diatas, ibu
merupakan seseorang yang telah memiliki keluarga kecil yang terdiri dari suami
dan anak. Hal ini menjadikan ibu-ibu yang tergabung dalam grub Drakorindo
berbeda dengan ibu-ibu lainnya yang hanya mengerjakan pekerjaan rumah tangga
dan mengurus keluarganya. Dikatakan berbeda karena mereka memiliki hobi yang
berbeda dari ibu-ibu lainnya, biasanya ibu-ibu identik dengan sinetron, namun
ibu-ibu di yang ada di grub ini lebih memilih drama Korea sebagai hiburan
mereka, selain itu mereka juga aktif dalam bersosial media di Facebook, tentunya

hal ini sangat menarik bagi peneliti.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, terdapat beberapa bab dan sub-
bab untuk memudahkan dalam menyusun penulisan agar runtut dan mudah

dipahami. Berikut ini sistematikanya:
1. BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab pertama ini peneliti memberikan gambaran mengenai latar

belakang masalah yang hendak di teliti, kemudian rumusan masalah, tujuan dari

penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan.

*! Singgih D. Gunarso dan Ny. Y. Singgih Gunarso, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”
(Jakarta Pusat: BPK Gunung Mulia, 2000), hIm 56-57.



19

2. BAB Il KAJIAN TEORITIK

Dalam bab kedua ini berisi mengenai kerangka teoritik yang meliputi
pembahasan penelitian terdahulu, kajian pustaka, dan kerangka teori. Penelitian
terdahulu berisikan tentang penelitian yang hampir mirip dengan penelitian
penulis, kajian pustaka berrisikan sub-sub yang sesuaii dengan konteks penelitian,

kerangka teori berisikan tentang teori yang relevan untuk digunakan.

3. BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ketiga ini peneliti menjelaskan gambaran tentang jenis penelitian
yang dipakai, lokasi dan waktu penelitian yang dipilih, penentuan teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

4. BAB IV

Dalam bab keempat ini peneliti menyajikan tentang pembahasan dan
analisis data. Pembasan ini sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah serta

untuk mengetahui korelasinya dengan memakai teori yang digunakan.
5. BABV

Dalam bab kelima ini peneliti membahas mengenai kesimpulan dari
pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya yaitu pada bab 1V, selain

itu peneliti memberikan saran bagi pembaca maupun bagi dirinya sendiri.



BAB I1
KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian kali ini peneliti mendapatkan referensi dari jurnal dan

skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang akan ditulis, yaitu:

1. Jurnal karya tulis: jurnal karya tulis dari Afidatul Ulum Al Amroshy dan
Ali Imron dengan judul ‘Hegemoni Budaya Pop Korea Pada Komunitas
Korea Lovers Surabaya (KLOSS)”. Jurnal ini dari Paradigma dengan
Volume 02 No. 03 dan terbit pada tahun 2014. Pada penelitian ini, metode
yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan teori hegemoni dari Gramsci, dan metode pengumpulan data
memakai data primer, yaitu melalui pengamatan partisipasi dan
wawancara mendalam, yang kedua menggunakan data sekunder yaitu
melalui sumber lain seperti buku, majalah, artikel, jurnal, skripsi
terdahulu dan sumber-sumber lain dari internet. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang proses hegemoni budaya
pop Korea (Culture Pop Korea) pada anggota Komunitas KLOSS. Hasil
yang didapatkan dari penelitian tersebut yaitu bahwa proses hegemonisasi
budaya pop Korea pada anggota KLOSS terjadi karena pengaruh media
dan pengaruh komunitas KLOSS sendiri.

Perbedaan dengan penelitian dilakukan pada saat ini terletak pada tujuan
yang hendak dicapai. Pada penilitian terdahulu ingin mengetahui proses

hegemoni budaya K-Pop, sedangkan pada penelitian saat ini tujuan yang

20
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hendak dicapai ialah untuk mengetahui bentuk-bentuk hegemoni yang
terjadi serta dampak negative yang dirasakan ketika menonton drama
Korea. Sedangkan metode yang digunakan hampir sama, Yyaitu
pengambilan data melalui wawancara, observasi dan mengambil dari
jurnal serta website.

Karya tulis kedua yang digunakan untuk mendukung penelitian saat ini
yaitu skripsi dari Karin Berlian Irene, la merupakan salah satu mahasiswa
dari Universitas Kristen Indonesia yang mengambil jurusan Hubungan
Internasional (HI) Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik. Judul dari
skripsinya adalah “Hegemoni Drama Korea Di Jepang: Perspektif
Gramsci”, skripsi ini terbit pada tahun 2019. Pada penelitian tersebut
metode yang digunakan yaitu menggunakan metode kualitatif, sedangkan
tujuan dari penelitiannya yaitu untuk menjelaskan dampak hegemoni
drama Korea di Jepang dengan menggunakan drama “Winter Sonata”
sebagai studi kasus dan menggunakan teori hegemoni yang
dicetuskan oleh Antonio Gramsci. Hasil yang di dapatkan yaitu bahwa
terjadi hegemoni di tiga arena penting yaitu budaya, intelektual dan moral
sehingga berdampak positif pada pandangan masyarakat Jepang terhadap
Korea Selatan. Penayangan drama Korea Winter Sonata di Jepang mampu
mengubah image Korea Selatan terhadap perspektif masyarakat Jepang.
Fakta dari fenomena ini adalah meningkatnya animo masyarakat Jepang
untuk mengkonsumsi produk Korea, menonton drama Korea,dan

berwisata ke Korea Selatan.
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Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini terletak
pada pendekatan yang digunakan, penelitian saat ini menggunakan
pendekatan etnografi atau penelitian yang dilakukan secara virtual melalui
media massa, media social, dan lain sebagainya.

Karya tulis yang digunakan sebagai acuan selanjutnya yaitu Jurnal dari
Maria Erniyanti Kedi dengan judul ‘“Persepsi Perempuan Tentang
Tayangan Drama Romantis Korea Di Indosiar”. la merupakan mahasiswa
Prodi llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik di Universitas
Tribhuwana Tunggadewi, jurnal ini dari JISIP dengan Vol. 2 No. 2 dan
keluar pada tahun 2003. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi,
Focus Group Discussion (FGD). Sedangkan tujuan dari penelitian ialah
untuk mengetahui persepsi perempuan tentang tayangan drama Korea dan
dampak dari drama Korea terhadap gaya perempuan.

Perbedaan dengan penelitian saat ini terletak tujuan yang akan dicapai.
Selain itu metode yang digunakan juga memiliki perbedaan, penelitian
saat ini menggunakan pendekatan etnografi (penelitian yang dilakukan
secara virtual) pada media sosial Facebook, serta subjek yang dipilihpun
berbeda. Pada penelitian sebelumnya subjek yang dipilih ialah remaja,
sedangkan penelitian saat ini subjek penelitiannya yaitu ibu-ibu.

Karya stulis yang selanjutnya yaitu Skripsi dari Amy Nur Islamiyati
dengan judul “DRAMA KOREA DAN KHALAYAK (Penerimaan

Perempuan Indonesia Terhadap Budaya dan Sosok Laki-laki yang
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Ditampilkan dalam Tayangan Drama Korea)” yang dipublikasikan pada
tahun 2017. la merupakan salah satu mahasiswa dari Prodi IImu
Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana penerimaan khalayak perempuan Indonesia terhadap budaya
dan sosok laki-laki yang ditampilkan dalam tayangan Drama Korea.
Sedangkan metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif
kualitatif, dan menggunakan Focus Group Discussion (FGD) untuk
metode pengumpulan datanya. Hasil yang didapat dari penelitian ini
memiliki perbedaan, ketika para perempuan ini menemukan tayangan
drama Korea yang mengandung unsur sopan-santun, sifat pekerja keras,
dan hal-hal yang baik lainnya mereka lebih bersikap dominan hegemonic,
tetapi ketika menemukan tayangan drama Korea yang mengandung hal
negative seperti minum-minuman keras dan adegan kekerasan, mereka
akan terbagi menjadi negotiated reading dan oppotional reading.
Perbedaannya dengan penelitian saat ini ialah terletak pada tujuan yang
hendak dicapai, penelitian saat ini memiliki tujuan untuk mengetahui
bentuk-bentuk hegemoni dan dampak negative yang muncul akibat
menonton drama Korea, subjek dan objek yang dipilih pun juga berbeda.

. Karya tulis yang selanjutnya yaitu tesis yang berjudul “Hegemoni Korea
Selatan Melalui Film pada Penonton Film Militer Produksi tahun 2016-
2017”. Tesis ini merupakan karya dari Davia Wahyu Nabila yang terbit

pada tahun 2018, ia merupakan salah satu mahasiswa Prodi Illmu
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Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Pelita
Harapan (UPH) Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dimana paradigma yang digunakan adalah paradigma Kritis.
Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara menggabungkan teknik
wawancara mendalam sebagai sumber data utama, sumber data tertulis
maupun dokumen lainnya sebagai sumber data kedua. Sedangkan tujuan
dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana Korea Selatan
menghegemoni penonton melalui film. Dan hasil yang didapat dalam
penelitian ini ialah bahwa film tersebut berhasil mempengaruhi persepsi
penonton melalui skrip, konten, latar belakang film yang mendorong
kepada transformasi ideology palsu. Penonton belum mengetahui bahwa
mereka terhegemoni oleh Korea Selatan melalui film-film.

Perbedaan dengan penelitian saat ini terletak tujuan yang akan dicapai.
Selain itu metode yang digunakan juga memiliki perbedaan, penelitian
saat ini menggunakan pendekatan etnografi (penelitian yang dilakukan
secara virtual) pada media sosial Facebook, serta subjek yang dipilihpun
berbeda. Pada penelitian sebelumnya subjek yang dipilih ialah remaja,
sedangkan penelitian saat ini subjek penelitiannya yaitu ibu-ibu.

. Selanjutnya yaitu sebuah artikel dari AsiaToday.id yang berjudul
Gelombang Korea di Masa Pandemi Covid-19: Peluang Hegemoni
Budaya Pop Asing di Indonesia, artikel ini ditulis oleh salah satu dosen
prodi Hubungan Internasional dari Universitas Kristen Indonesia yang

bernama Darynaufal Mulyaman. Dalam artikelnya ia merumuskan
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masalah tentang bagaimana kontel lokal Indonesia nanti bisa diterima
oleh masyarakat ? dan, apakah tayangan luar justru menjadi pemain
utama di dalam Negeri sendiri ?. Dari pertanyaan-pertanyaan diatas
penulis mengusulkan kepada Pemerintah agar lebih menaruh perhatian
pada perkembangan konten lokal, yaitu dengan menaruh sedikit kualitas
dengan menyematkan unsur kebudayaan Indonesia.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini terletak pada
rumusan masalah yang disorot, subjek penelitian yang berbeda dan
metode yang digunakan juga berbeda dengan yang dilakukan pada
penelitian sebelumnya, pada penelitian saat ini metode yang digunakan
yaitu dengan etnografi virtual.

B. Kajian Pustaka

1. Sejarah dan Perkembangan Facebook

Munculnya Facebook bermula ketika seorang mahasiswa semester 11 dari
Harvard yaitu Mark Zuckerberg membuat sebuah situs kontak jodoh yang ia
ciptakan untuk teman-temannya di kampus. Mark terinspirasi dari sebuah situs
Hot or Not dan memberikan nama situs tersebut dengan nama Facemash.com.
Situs ini memiliki motede untuk menampilkan foto dari dua pasangan (pria dan
wanita), kemudian setiap pasangan akan dipilih oleh anggota lainnya, dan mereka
menentukan pasangan mana yang paling hot. Untuk menunjukkan foto-foto
pasangan di situs ini, Mark mulai mencari foto-foto rekannya, bahkan ia
berkeliling dari pintu satu ke pintu yang lain demi mendapatkan foto rekan-

rekannya. Saking nekatnya, Mark sampai mengehack akses jaringan komputer
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yang ada di kampusnya demi mendapatkan foto-foto tambahan. Tetapi sangat
disayangkan karena aksinya diketahui oleh pihak kampus dan akhirnya pihak
kampus menghapus situs Facemash.com, dan Mark mendapatkan hukuman
dengan ancaman akan memecatnya dari kampus, meskipun sebenarnya pihak

kampus tidak benar-benar melakukan ancaman tersebut.

Mark membela diri atas tindakan yang ia lakukan. Seperti yang dikutip

dalam Maggots Blog, Mark mengatakan bahwa:

“Tindakan pihak kampus yang memblokir situs facemash.com
memang benar alasannya, namun sayang mereka tidak menyadari
potensinya yang bisa saja menjadi alat pendongkrak popularitas bagi
kampus itu sendiri. Cepat atau lambat, nanti juga akan ada orang lain
yang membuat situs serupa’.

Kemudian Mark menciptakan situs web jejaring sosial sendiri yang saat ini
dikenal dengan Facebook, situs ini didirikan pada 4 Februari 2004. Saat itu Mark
telah lulus dari Harvard dan ia mjuga pernah menempuh pendidikan di Ardsley
High School. Pada awalnya keanggotaan Mark sangat terbatas, kemudian dalam
waktu dua bulan kemudian keanggotaannya mulai meluas ke sekolah lain di
wilayah Boston (Boston College, Boston University, MIT, Tufts), Rochester,

Stanford, NYU, Northwestern, dan di setiap sekolah termasuk dalam Ivy League.

Kemudian banyak Perguruan Tinggi lain mulai ditambahkan secara
berturut-turut setelah setahun dari peluncuran Facebook. Dan pada akhirnya,
setiap orang yang mempunyai akun E-mail di kampusnya, seperti .edu, .ac, uk, dll,
dari seluruh penjuru dunia bisa join di Facebook yang diciptakan oleh Mark.

Facebook menjadi suatu fenomena yang dapat memengaruhi kehidupan di dunia
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terutama pada bidang sosial. Setiap orang menjadi lebih mudah untuk
berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan semua orang tanpa ada batasan
tempat dan waktu dengan adanya Facebook. Facebook merupakan salah satu
Online Social Networking atau situs jaringan sosial yang diciptakan dengan
maksud untuk membuat penggunanya bisa bersosialisasi atau berinteraksi di dunia

maya, dan ada banyak fasilitas yang diberikan pada jejaring sosial tersebut.?

Facebook dapat menembus keseluruh wilayah di dunia tanpa mengetahui
dengan siapa kita berinteraksi, dan mengetahui bagaimana orang yang ada di
sebrang sana. Dengan Facebook setiap orang bisa menemukan teman lama dengan
mudah, dan bisa menjalin hubungan kembali dengan mereka meskipun terbentang
jarak yang jauh. Facebook tidak hanya diakses melalui komputer saja, tetapi juga
bisa melalui telephone genggam (handphone), selain itu orang-orang tidak perlu
repot untuk datang ke warung internet untuk menghubungi orang-orang tersayang
kita. Orang-orang bisa berkomunikasi kapan pun dan dimanapun dengan telepon
genggam yang selalu menjadi teman setia siapapun di seluruh dunia. Melalui
Facebook manusia nmenjadi mudah untuk berinteraksi dengan siapapun yang
memiliki latar belakang yang berbeda. Dengan adanya Facebook perilaku manusia
untuk berkomunikasi berinteraksi menjadi berubah seiring berkembangnya
zaman. Jika pada zaman dahulu orang-orang berkomunikasi secara langsung

dengan bertatap muka, kini orang-orang bisa berinteraksi lewat dunia maya yang

?2 Andi dan Madcoms, “Gaul Berteman Lewat Facebook”, (Yogyakarta: C.V Andi Offiset, 2009),
him.1.
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belum kita kenal sekalipun karena situs ini menawarkan pertemanan yang lebih

mudah.?

Ada banyak fitur yang terdapat di dalam Facebook, fitur-fitur tersebut
diciptakan untuk memudahkan penggunanya dalam berinteraksi, tidak hanya itu
didalam Facebook juga terdapat fitur yang dimanfaatkan untuk media

pembelajaran. Berikut ini fitur-fitur yang ada dalam Facebook:

a) Fitur update status dan comment wall to wall, yaitu sebuah tampilan
Facebook yang dapat menampilkan pesan yang dipost oleh pemilik akun
atau disebut dengan status, status tersebut bisa dilihat orang-orang yang
menjadi teman pemilik akun, disana mereka bisa menekan tombol like

atau berkomentar pada statusnya.

b) Fitur note atau docs, di fitur ini bisa digunakan siswa untuk membuat
dokumen baru di Facebook, bisa berupa rangkuman materi atau
menyampaikan informasi yang tersusun rapi tanpa perlu membuka link

baru.

c) Fitur share link/photo/video, dalam fitur ini setiap pengguna bisa
mengupload foto atau video di beranda mereka dan dapat dilihat oleh
teman-temannya. Pada fitur ini bisa digunakan untuk menandai (tag) akun
lainnya, membalas komentar, dan bisa juga untuk mengedit foto. Disini

pemilik akun bisa mengubah pengaturan yang disediakan Facebook, kita

»Andi Nurraimah Amanah,“Pengaruh Situs Jejaring Ssosial Facebook Terhadap Tingkat
Kenakalan Remaja Di BTN Berlian Permai Kelurahan Tamangapa”, Skripsi dari Program Studi
Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, tahun 2017.hal.16-
17.
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bisa menentukan siapa saja yang bisa melihat status kita, yaitu dengan

pengaturan privasi.

d) Fitur Group Chatting, yaitu fitur yang digunakan untuk saling mengirim
pesan dengan pengguna lainnya, atau bisa juga digunakan untuk berdikusi

ataupun saling bertukar informasi dengan anggota grub lainnya.?*

Saat ini Facebook masih tetap eksis dan tetap banyak diminati. Namun,
penggunanya yang mengalami perbedaan. Ketika awal Facebook muncul di
Indonesia semua kalangan memakainya, dari anak muda hingga orang dewasa.
Namun seiring berjalannya waktu banyak media sosial yang saat ini bermunculan,
seperti Instagram, Twitter, Tiktok dan lain sebagainya hingga membuat Facebook
jarang diminati oleh kaum millennial saat ini. Kemunculan media sosial seperti itu
mempengaruhi pada pengguna Facebook, saat ini para remaja mulai
meninggalkan Facebook dan lebih aktif di media sosial yang baru, namun saat ini
banyak pengguna Facebook dari kalangan orang-orang yang berusia payuh baya

dan ibu-ibu dan mereka cukup aktif dalam bermain Facebook.
2. Perkembangan Drama Korea

Drama Korea termasuk kedalam Budaya Populer atau lebih dikenal dengan
Budaya Pop. Budaya pop merupakan sebuah budaya yang lahir dari “rakyat”, dan
Budaya pop adalah suatu budaya otentik dari “rakyat”. Budaya pop sama dengan

suatu budaya yang lahir pada suatu daerah, yaitu budaya yang muncul dari rakyat

* Andi Nurraimah Amanah,“Pengaruh Situs Jejaring Ssosial Facebook Terhadap Tingkat
Kenakalan Remaja Di BTN Berlian Permai Kelurahan Tamangapa”, Skripsi dari Program Studi
llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, tahun 2017.hal.24-
25.
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dan untuk rakyat. Dengan adanya Budaya Pop yang semakin berkembang di
beberapa Negara Asia Timur dan beberapa di Negara Asia Tenggara yang
didalamnya termasuk Indonesia menunjukkan bahwa terjadi suatu transformasi
budaya asing ke Negara lain. Di Indonesia, munculnya Budaya Pop ditunjukkan
dengan adanya “Asian Fans Club” (AFC) yaitu sebuah blog dari Indonesia yang
didalamnya berisi tentang semua berita dari dunia hiburan Korea. AFC pertama
kali berdiri pada tanggal 1 Agustus 2009 yang dibuat seorang remaja

perempuan..”

Budaya Populer yang dimaknai oleh William adalah budaya yang paling
banyak disukai dan banyak penggemar, serta merupakan sebuah karya yang
dimaksudkan untuk menyenangkan penontonnya.?® Budaya Pop di konsep dengan
sungguh-sungguh dan akhirnya menghasilkan sebuah produk yang disebut dengan
produk budaya popular, yaitu suatu produk yang memiliki banyak penggemar.
Budaya Populer sendiri dibuat sebagai sebuah perlawanan karena adanya
kemapanan dari nilai-nilai budaya tinggi yang dihasilkan oleh orang-orang yang
berinteletual. Namun seiring berjalannya waktu, budaya popular sudah banyak
diakui oleh semua orang, dan budaya popular tidak lagi dianggap sebagai budaya

rendahan, karena kaum intelektual banyak yang menyukai produk budaya.?’

Saat ini drama korea memang sedang digandrungi oleh banyak kalangan,

baik laki-laki maupun perempuan juga menyukainya, walaupun begitu penggemar

% John Storey, “An Introductory Guide To Cultural Theory And Popular Culture”, (New York:
Harvester Wheatsheaf, 1993),him.17-18.

%% John Storey, “Inventing Popular Culture”, (Malden, MA: Blackwell, 2003),him.10.

*’\elda Ardia, “Drama Korea Dan Budaya Populer”, Jurnal Komunikasi Universitas
Muhammadiyah Jakarta,Vol. 2, No. 3, Mei-Agustus(2014), him.14.
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drama korea tetap didominasi oleh perempuan. Tidak hanya kaum millenial saja
yang menyukainya, bahkan saat ini tidak sedikit para ibu-ibu yang sangat
menyukainya. Mereka sangat mengenal para actor dan aktris dari Korea tersebut,
dan mereka juga sangat mengidolakannya. Hal ini menarik karena biasanya ibu-
ibu ini lebih suka dengan sinetron, tapi nyatanya para ibu-ibu modern ini lebih
menyukai hal-hal yang berbau Korea, terlebih dari drama dan filmnya. Korea
memang tidak pernah gagal dalam menyuguhkan drama dan filmnya, alur cerita

yang unik menjadi nilai plus.

Di era digital saat ini, sangat mudah sekali untuk mengakses drama dan film
Korea. Banyak media sosial yang saat ini membagikan link-link drama Korea
secara gratis, bahkan kita juga bisa menonton secara langsung di Facebook. Maka
dari itu, banyak penggemar drama Korea yang membuat grub di Facebook untuk
memudahkan penggunanya menyaksikan drama Korea, termasuk memudahkan
ibu-ibu yang tidak banyak tahu tentang media sosial, mereka cukup mengetikkan

judul yang dicari maka hasilnya akan muncul dan kita tinggal menontonnya saja.

3. Dampak Pandemi Covid-19 dalam Sektor Industri Hiburan

Pandemi Covid-19 masuk di Indonesia pada pertengahan bulan Maret 2020,
saat itu masyarakat dibuat panik karena adanya berita-berita yang menakutkan
mengenai virus Covid-19. Sehingga pemerintah membuat aturan agar semua
masyarakat untuk tinggal dirumah dan mengurangi aktivitas diluar rumah serta
bepergian jauh keluar Kota, hal itu guna untuk mengurangi jumlah penyebaran

Covid-19 yang semakin menyebar. Salah satu dampak yang terjadi saat adanya
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pandemi Covid-19 ini adalah pada industri pertelevisian dan perfilman. Ketika
Covid-19 masuk di Indonesia, semua orang akan dirumah saja dan tentunya para
artis-artis ibu kota juga tidak melakukan syuting demi menaati aturan dari
pemerintah. Oleh karena itu, pertelevisian di Indonesia juga mengalami kerugian
yang cukup besar karena tidak bisa memproduksi film dan sinetron untuk
sementara waktu, dan sinetron yang sedang berjalan juga berhenti melakukan

syuting.

Untuk mencegah adanya kerugian yang semakin besar, beberapa stasiun
Televisi menayangkan tayangan lama, dan ada juga stasiun televisi yang
menampilkan judul kedua, yaitu sebuah tayangan yang digunakan untuk
mengganti tayangan lain, dimana tayangan tersebut sebenarnya tidak
direncanakan, namun tayangan tersebut masih cocok untuk ditayangkan dimana
dalam hal itu, tayangan tersebut sudah rampung dikerjakan, misalnya penayangan
film yang cocok digunakan sebagai pengganti acara pada bulan Ramadhan.?®
Seiring berjalannya waktu, pertelevisian di Indonesia kembali memproduksi film
dan sinetron lagi, namun dengan menaati protokol kesehatan yang sesuai.
Beberapa program televisi yang menayangkan siaran langsung juga mulai muncul
kembali namun hal itu juga tanpa melibatkan penonton, sehingga dalam studio

hanya orang-orang yang terlibat dalam syuting saja.

Tidak hanya di Indonesia, Korea Selatan juga mengalami masalah yang

sama, namun justru saat pandemi Covid-19 terjadi Korea Selatan juga mendapat

% Mustafa, "Dampak Covid-19 Pada Industri Siaran Televisi di Indonesia”, Jurnal Ilmiah
Mugoddimah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan
Vol.5 No. 1 Pebruari 2021, him.201.
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keuntungan karena banyak masyarakat yang mencari referensi drama termasuk
drama Korea. Dan tentunya Indonesia menjadi salah satu Negara yang aktif dalam
menonton drama Korea, karena masyarakat lebih banyak melakukan aktivitas
secara virtual selama adanya pandemi Covid-19 ini. Pada survei yang dilakukan
Alvara menunjukkan bahwa 82,7% responden banyak menghabiskan waktu untuk
bermedia sosial, 75,1% responden berselancar\ di ineternet, dan 57,8% lebih
memilih menonton film. Dalam kegitan menonton film Litbang Kompas
melakukan survei dimana hasilnya menunjukkan 31% orang menonton film
melalui penyedia konten gratis, seperti pada media sosial Facebook, Telegram,
dan lain sebagainya, sedangkan 11,4% yang lain lebih memilih pada media

berbayar seperti Iflix, Netflix, Viu, dan lain sebagainya.”

Gambar 2.1 Grafik Aktivitas Maasyarakat Saat Pandemi

* M. Ahsan Ridhoi, “Berkah Ekonomi Korea dari Demam Drakor Saat Pandemi”, Jurnalisme
Data https://katadata.co.id/muhammadridhoi/analisisdata/5fclelaOe4d3d/berkah-ekonomi-korea-
dari-demam-drakor-saat-pandemi diakses pada 8 Juni 2021 Pukul 19.00 WIB.



https://katadata.co.id/muhammadridhoi/analisisdata/5fc1e1a0e4d3d/berkah-ekonomi-korea-dari-demam-drakor-saat-pandemi
https://katadata.co.id/muhammadridhoi/analisisdata/5fc1e1a0e4d3d/berkah-ekonomi-korea-dari-demam-drakor-saat-pandemi
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa aktivitas masyarakat di Indonesia
lebih banyak menghabiskan waktu untuk berselancar di dunia maya, menonton
film, dan lain sebagainya, dan pada akhirnya tayangan televise local jarang
diminati, karena masyarakat lebih memilih menonton drama atau film yang dinilai

memiliki kualitas yang lebih baik.

Gambar 2.2 Diagram Hiburan Alternatif Masyarakat

Sama halnya dengan grafik diatas, dalam diagram diatas menunjukkan bahwa
hiburan ketika di rumah masyarakat lebih memilih menonton film atau drama
ketimbang menonton televisi. Hal itu tentunya juga berdampak pada televisi lokal
di Indonesia, acara-acara televisi kurang diminati oleh orang-orang, hingga
akhirnya muncul sinetron baru seperti lkatan Cinta dan sinetron lain yang mulai
banyak penggemar, namun ada yang mengatakan bahwa cerita di lkatan Cinta

terinspirasi dari drama Korea.
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C. Kerangka Teori

Pada penelitian ini teori yang digunakan yaitu teori dari Antonio Gramsci

dengan teori Hegemoni, berikut ini penjelasannya:

Salah satu tokoh dari teori hegemoni adalah Antonio Gramsci, ia lahir pada
tanggal 22 Januari 1891 di Ales, yaitu salah satu kota kecil di Sardinia, Italia
Gramsci merupakan anak ke 4 dari 7 bersaudara. Ayahnya bernama Franscesco,
dan beliau adalah anak dari Kolonel Naples dan berasal dari Gaeta di
semenanjung ltalia. Saat itu Ayah Gramsci bekerja sebagai panitera di kantor
Pencatatan Tanah di Ghilarza, yaitu di sebuah kota kecil ditengah Sardinia. Ayah
Gramsci dikeluarkan dari pekerjaannya tanpa dibayar sepeserpun, karena ia
dianggap memiliki sikap yang berbeda dengan orang lain, waktu itu terjadi pada
tahun 1897. Ibu Gramsci mengurusi ketujuh anaknya sendiri dan harus berjuang
sendiri karena saat itu ayah Gramsci harus dipenjara karena ia diduga korupsi,
namun yang sebenarnya karena ayah Gramsci melakukan perlawanan kepada

partai atau rezim yang saat itu berkuasa di daerahnya.

Akibat kehidupan yang serba kekurangan, Gramsci menjadi memiliki
penyakit cacat tulang belakang, dan ia diharuskan untuk tetap berada diatas
tempat tidur, dan hal itu terjadi sangat lama. Dengan adanya kejadian tersebut,
Gramsci menjadi bungkuk dan sulit berjalan dengan tegak saat ia tumbuh dewasa.
Saat dewasapun, Gramsci juga mengalami penyakit saraf. Pada tahun 1898
Gramsci memulai pendidikan di Ghilarza, namun Gramsci harus putus sekolah
karena tidak adanya biaya, dan akhirnya ia memutuskan untuk putus sekolah dan

mencari pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Meskipun begitu,
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Gramsci termasuk anak yang cerdas dan ia bisa bersekolah kembali serta dapat
menyelesaikan pendidikannya yang sempat tersendat dan mendapat prestasi yang
gemilang. Dan saat itu, ayahnya dikabarkan bebas, sehingga ia bisa melanjutkan
pendidikan lagi di Santalussurgiu. Namun, disekolah barunya dinilai buruk, tetapi
ia bisa menghadapinya dan ia tekun belajar untuk menyelesaikan studynya, dan
akhirnya di tahun 1908 ia bisa menyelesaikan pendidikan dan melanjutkan

sekolah selanjutnyadi Cagliari.*

Ketika bersekolah di Cagliari, ia tinggal dengan kakak laki-lakinya yang
bernama Genarro, kakaknya bekerja di kantoran sekaligus menjadi sosialis militan
Italia. Kakak Gramsci ini yang kelak menjadi salah satu orang yang berpengaruh
pada pemikiran-pemikiran Gramsci, kakaknya juga selalu mengirimi brosur-
brosur tentang sosialisme. Lewat brosur-brosur yang dikirim oleh kakaknya ini
Gramsci menjadi terpengaruh dan menjadi tertarik pada keadaan sosio-politik
yang sedang terjadi saat itu, Gramsci menjadi tahu soal protes yang terjadi di
Sardinia, serta adanya kasus terkait militer dan hukum yang memicu gerakan
nasionalisme di Sardinia.®* Ketika bersekolah di Cagliari, ia bisa mendapatkan
beasiswa di Universitas Turin pada tahun 1911. Banyak pelajaran yang diambil
Gramsci dari kakaknya, karena Genarro menjadi pemimpin lokal dari kelompok
sosialis pada saat itu. Dan dari kakaknya pula, ia diajarkan tentang hal-hal tentang
politik seperti aktivitas yang dilakukan melalui pamflet-pamflet yang dirimkan

dari terbitan sosialis. Pada tahun 1913 Gramsci membaca buku yang berjudul

** Imam Muslim, “Peran Teknologi Dalam Pembentukan Hegemoni Global Dan Implikasinya
Terhadap Etika Islam”, Skripsi S1 Kearsipan Ushulluddin dan Humaniora, UIN Walisongo
Semarang, 2018, him.44-45.

*! Antonio Gramsci, “Prison Notebook: Catatan-catatan dari Penjara”.
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L"Unita karya Salvemini, saat itu Gramsci mendukung Salvemini untuk

menduduki kursi parlemen yang mewakili konstituen Turin ketika tahun 1914.

Gramsci bergabung dengan salah satu majalah mingguan dari partai sosialis
pada tahun 1915, majalah tersebut bernama Il Grido del Popolo, dengan
bergabung di majalah tersebut ia menjadi seorang jurnalis profesional. Di tahun
yang sama, Gramsci berdebat karena masalah internal dengan partai sosialis Italia
dan kemudian ia menulis artikel berjudul Neutralita Attiva Ed Operante. Artikel
tersebut dimuat di surat kabar kabar Il Grido del Popolo, tujuan penulisan artikel
tersebut untuk merespon perdebatan yang sedang ia alami dengan partai sosialis
Italia. Gramsci mempunyai harapan agar kaum sosialis Italia harus lebih bersikap
tegas dan lebih bersemangat, dan mereka harus menolak sikap netralitas absolut.
Namun hal tersebut justru membawa Gramsci pada masalah lain, ia dianggap
sebagai intervensionis. Salah satu penyebab Grasmci memiliki pemikiran tersebut
karena perkembangan politik sosialis di Turin. Kota Turin menjadi semakin maju
karena peristiwa ledakan industri yangb besar pada tahun 1914-1915, disana ia
mendukung sebuah kebijakan tentang netralitas yang diusulkan oleh Giolitti. Di
tengah-tengah adanya perang Negara-negara konfederasi, kota Turin justru tidak
ingin untuk terlibat dan terus menerus menghimpun tenaga kerja yang banyak darl
imigran yang ada terutama perempuan untuk proses industrinya, dimana mereka

saat itu tengah diperkenalkan metode baru untuk meningkatkatkan produktivitas.*

* Imam Muslim, “Peran Teknologi Dalam Pembentukan Hegemoni Global Dan Implikasinya
Terhadap Etika Islam”, Skripsi S1 Kearsipan Ushulluddin dan Humaniora, UIN Walisongo
Semarang, 2018, him.46-47.
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Antonio Gramsci merupakan salah satu penganut Leninisme di Italia yang
tergolong dalam kelompok Neo-Marxisme. Gramsci lebih banyak menyampaikan
gagasan-gagasannya melalui artikel yang dimuat oleh media massa, seperti di
media cetak yaitu koran, jurnal, majalah, maupun dengan membuat catatan-
catatan lepas yang ia buat ketika ia di dalam penjara, yaitu ketika rezim fasis
Mussolini. Padahal sebenarnya ia merupakan seorang kritikus dan seorang
teoritikus mengenai sosial politik dan diakui serta memiliki nama besar yang
banyak dikutip oleh para ahli maupun oleh para pengamat. Buku yang
menyuguhkan tentang pemikiran-pemikiran Gramsci baru diterbitkan ketika ia
sudah meninggal, karena saat itu kondisi kesehatannya semakin memburuk ketika
berada di penjara. Namun buku tersebut banyak dikenal masyarakat ketika sudah

ditranslate menjadi bahasa Inggris, dan bukunya mulai terkenal di masyarakat.*®

Gramsci seorang sosialis yang pemikiran-pemikirannya berasal dari Marx
dan Engels mengenai politik. Institusi-institusi politik yang menjadi cerminan
pada struktur ekonomi merupakan salah satu pemikiran dari Marxisme yang
dikembangkan oleh Marx dan Engels, dari pemikiran tersebut membuat Gramsci
tertarik untuk belajar dan menjadikannya inspirasi untuk menciptakan
pemikiranya. Pandangan tentang ekonomi ini dinilai untuk menghalangi
pemahaman mengenai dominasi kapitalis serta strategi yang diperlukan untuk
mengakhiri dominasi tersebut dan digunakan untuk pergerakan menuju

sosialisme. Kemudian Lenin memberikan sebuah kritikan pedas untuk Marxisme

* Bagong Suyanto, Sutinah, dkk, “Memahami Teori Sosial”, (Surabaya: Airlangga University
Press , 2018),him.1.
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klasik, dari situlah Gramsci menyempurnakan pemikiran dan Kkritikan-kritikan dari
Lenin tentang ekonomisme.

Gramsci menganggap ekonomisme sebagai kebebasan berkehendak tentang
mekanisme ekonomi, dan pandangan darinya merupakan sikap yang pasif.
Keyakinan mengenai kontradiksi dalam kapitalisme bisa berkembang, dan
gerakan dari masyarakat revolusioner akan muncul seiring berjalannya waktu, dan
akan membawa kearah sosialisme, sehingga membuat para pekerja menunggu
runtuhnya ekonomi kapitalis dan mereka tidak siap dengan adanya ide-ide tentang
politis. Gramsci beranggapan bahwa adanya gerakan ekonomistis ini yang
menyebabkan partai sosialis Italia gagal dalam mengobarkan revolusi tentang
kaum pekerja ditahun 1912-1920, hal itu pula berakibat pada timbulnya sikap
pasif ketika menghadapi fasisme di Italia. Hal itu menjadi peristiwa penting dalam
sejarah politik di Italia dan menjadi pengaruh pada pemikiran Gramsci serta

menjadi peristiwa dalam lahirnya kelahiran teori hegemoni dari Gramsci.**

Berbeda dengan pemikiran Lenin, hegemoni dari Gramsci mengacu pada
sebuah stragtegi untuk berevolusi yang dilakukan kaum pekerja atau pemilik
modal beserta anggota-anggotanya demi mendapatkan dukungan mayoritas.
Dalam pemikiran Gramsci ia mengartikan hegemoni dengan menambah cakupan
pada peran kaum kapitalis dan anggotanya, hal itu untuk merebut sebuah
kekuasaan atau mempertahankan kekuasaannya. Singkatnya, Gramsci
memberikan sebuah makna baru tentang hegemoni yaitu dari sebuah strategi

menjadi sebuah konsep, dimana hal itu menjadi kunci utama untuk memahami

** Endah Siswati, “Anatomi Teori Hegemoni Antonio Gramsci”. Jurnal Translitera, edisi 5 tahun
2017.him.14-15.
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sebuah dinamika dari kapitalisme, sama seperti konsep dari Marxis mengenai
kekuatan dan hubungan produksi, kelas, dan negara. Menurut Gramsci, kelas
hegemoni adalah kelompok kelas hegemoni yang mendapat kekuatan dan
kedudukan lainnya yang dilakukan dengan menciptakan serta mempertahankan

system aliansi melalui politik dan pemikirannya (ideologi).

Makna hegemoni yang dimaknai oleh Gramsci mengarah pada kedudukan
ideologi dari satu atau banyak kelompok di masyarakat sipil yang memiliki
kedudukan lebih tinggi daripada yang lainnya. Di salah satu sisi, kapitalisme
justru dikecam dan dianggap sebagai salah satu faktor untuk kemiskinan yang
terjadi, tetapi hal itu tetap saja terjadi karena para pekerja tetap melakukan dan
menerima keadaan seperti itu. Dominasi budaya dari kaum borjouis tidak
menggunakan politik lagi, hal itu terlebih sebagai salah satu upaya pengendalian
demi mempertahankan kekuasaan. Menurut Gramsci komunisme bisa berubah
apabila masyarakat terbebas dari rasa sukanya pada hegemoni budaya yang

dilakukan oleh kelas kapitalis pada sebuah Negara.

Dalam pandangan Gramsci, sebuah hegemoni akan tetap terjadi apabila cara
berpikir, cara hidup, dan pandangan dari masyarakat kelas bawah terus menirukan
dan menerima semua hal yang berkaitan dengan kelas atas, seperti kehidupannya,
lifestyle dll, yang telah menekan mereka. Gramsci menambahkan bahwa
hegemoni akan melahirkan suatu kepatuhan, atau sikap menerima segala keadaan
tanpa mempertanyakan lagi secara kritis, karena pihak yang terhegemoni (kelas
bawah) akan menerima segala pemikiran atau ideologi yang telah diekspos oleh

kaum kelas atas (borjouis). Dengan menawarkan dan mengembangkan teorinya
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tentang hegemoni, Gramsci tidak hanya menunjukkan mengenai perbedaan posisi
tentang teorinya dengan Marxisme Ortodoks, ia justru menawarkan tentang jalan
keluar untuk melahirkan sebuah revolusi baru yang menentang hegemoni dari

kaum kelas atas (borjouis).*®
Hegemoni Dalam Lingkup Budaya

Menurut Williams konsep hegemoni mempunyai pengertian baru yang
membuka hal baru mengenai pemahaman-pemahaman tentang gejala dari
kebudayaan sebagai suatu hal yang memiliki aturan.*® Gramsci membagi kedalam
empat konsep hegemoni, yang pertama tentang hegemoni kebudayaan, dalam hal
ini ia menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan cara hidup yang menyeluruh
yang terkait dengan proses sosial, tetapi tetap menggunakan gagasan mengenai
kekuasaan dan tentang perjuangan. Yang kedua konsep hegemoni melampaui
konsep ideologi, karena dalam hal ini hegemoni memberikan tekanan kepada
persoalan tentang kesepakatan atas tatanan sosial yang berkuasa sebagai proses
sosial yang dijalani dengan sepenuh hati, bukan dengan paksaan. Yang ketiga
konsep hegemoni tidak mengizinkan reduksi dari karya dan aktivitas tentang
budaya dari superstruktur, tetapi menjadi sebuah proses dasar dari formasi sosial
sebagaimana hegemoni bekerja dan diperjuangkan. Dan yang keempat, mengenai
konsep hegemoni yang mengandung makna hegemoni sebagai kebudayaan

dengan sebuah proses, bukan sebagai satu bentuk dominasi yang pasif tetapi

* Bagong Suyanto, Sutinah, dkk, “Memahami Teori Sosial”, (Surabaya: Airlangga University
Press, 2018),him.2-3

% Faruk, Bakdi Soemanto,dkk, ““ Perlawanan Atas Diskriminasi Rasial-Etnik, Konteks Sosial-
Ideologis Kritik Sastra Peranakan Tionghoa”, (Magelang: Yayasan IndonesiaTera, 2000),hIm.6-7.
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sebagai suatu hal yang terus-menerus diperbarui, kemudian diciptakan kembali,

dan dimodifikasi kembali.*’

Dalam pengertian Gramsci, kapitalisme merupakan bentuk hegemoni
dimana pelaksanaan politik dibuat untuk memberikan suatu bentuk kekuasaan
yang berintelektual dan bermoral dengan menggunakan cara-cara intelektual dan
kultural yang kuat, sehingga kesadaran dari pihak yang dikuasai menjadi lemah.
Dengan menggunakan dominasi pada pasar dan sumber daya yang menuntungkan
dari keberadaan perusahaan-perusahaan MNC/TNC dalam bentuk korporasi ini
telah mengambil pola pikir sebagai manusia, serta menggunakan iklan dan berita
media yang tidak seimbang. Konsumerisme lahir di masyarakat kapitalis melalui
sebuah Mazhab Frankfurt sebagai industry budaya dimana dalam hal itu juga
tercipta sebuah hegemoni budaya dan kesadaran yang palsu. Semakin banyaknya
perusahaan seperti MNC/TNC yang mengendalikan teknologi, maka saat itu
tercipatalah media-media untuk menguasai kehidupan manusia semakin lengkap.
Dengan banyaknya modal, dan adanya sebuah aturan yang menguntungkan, serta
adanya teknologi yang semakin berkembang dijadikan sebuah cara untuk
memanipulasi pikiran manusia dalam ranah global. Wujud komunikasi dengan
memakai media yang didukung adanya teknologi informasi yang semakin
berkembang dan semakin canggih dapat memunculkan adanya ideologi hegemoni,
dimana hal itu tidak hanya masuk pada bidang ekonomi tetapi dalam lingkup

budaya dan ideologi.

*” Heru Hendarto. “Mengenal Konsep Hegemoni Gramsci” dalam Diskursus Kemasyarakatan dan
Kemanusiaan. (Jakarta: Gramedia,1993),hIm.35-37.



43

Hegemoni dalam bentuk kultural dan ideologis ini yang berjalan dalam
waktu lama bisa menjadi penentu arah gejala yang bukan dalam bentuk material
di dalam kehidupan sosial masyarakat, terlebih mengenai tentang hal-hal yang
mengisi fikiran kita, yaitu mengenai pikiran-pikiran, nilai-nilai, kecenderungan-
kecenderungan, serta impian-impian yang ada. Ada tiga aspek utama dalam
mempertimbangkan hal ini, yang pertama mengenai saran agar manusia harus
tetap belajar tentang kesenian, media massa, dan budaya di kehidupan sehari-hari
sebagai suatu proses persuasi pada tempat kita senantiasa dituntut untuk
memahami tentang dunia berdasarkan cara-cara tertentu, tidak dengan cara
lainnya. Yang kedua, ia memiliki pendapat bahwa cara untuk menghayati dan
mengalami dunia dalam kehidupan sehari-hari yang kita jalani saat ini memiliki
sebuah konsekuensi politik yang mendalam. Yang ketiga yaitu mengusulkan
bahwa manusia harus paham tentang keberhasilan hegemoni budaya karena
sifatnya yang fleksibel dan responsive terhadap keadaan yang berubah dan
bersifat adaptif. Dalam keadaan perkembangan ekonomi yang didalamnya ada era
industrial serta kemajuan teknologi secara paralel seiring sejalan, konsep kekuatan
akan memiliki pengaruh yang berarti pada perubahan sosial di masyarakat
internasional. Pada konsep pencegahan, terdapat celah melalui perkembangan dari
teknologi internet dan dari televisi, sehingga hal-hal yang berbau negatif bisa tetap
masuk dengan mudah, hal itu biasanya menyangkut aspek kebudayaan dalam

masyarakat.*®

*® Hamzah Fansuri, “Konsumerisme dan Hegemoni Barat terhadap Masyarakat Negara

Berkembang: Perspektif Antonio Gramsci”. Universitas Krisnadwipayana, Jakarta, Vol.3 No.2
November 2017,him.39-41.
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Pada hegemoni lebih tertuju pada bentuk ekspresi, tentang cara
penerapannya, serta mekanisme yang digunakan, untuk mempertahankan dan
mengembangkan diri dengan menggunakan korban dari hegemoni, sehingga cara
yang diulakukan tersebut bisa berhasil dan bisa memengaruhi serta membentuk
pola pikir dari korban. Dengan adanya hegemoni, pemikiran dari kelompok yang
berkuasa dapat disebarkan, kemudian nilai dan kepercayaan dapat ditukarkan.
Berbeda dengan manipulasi dan doktrinasi hegemoni lebih terlihat wajar dan
natural, dan mereka melakukan dengan sukarela. Media dianggap secara tidak
sengaja digunakan sebagai alat untuk menentukan nilai-nilai atau wacana yang
dipandamng dominan itu disebarkan dan meresap di benak khalayak sehingga

menjadi kesepakatan bersama.

Dikatakan lebih jauh menurut Gramsci bahwa kekuasaan dapat dicapai
dengan menggunakan kekuasaan yang memaksa, dan ketika mencapai
keberhasilan disebut dengan dominasi. Kestabilan dan keamanan telah dicapai
oleh mereka, namun masih terdapat sebuah perlawanan, dan rakyat tidak berdaya.
Keadaan seperti ini tidak berlangsung dengan waktu yang lama, karena lama-
kelamaan penguasa menyadari tentang situasi ini dan tidak berkuasa dengan cara
yang memaksa, sehingga dominasi perlahan-lahan akan berganti menjadi sebuah
hegemoni. Dan akhirnya supremasi kelompok penguasa atau kelas sosial
menampilkan dalam dua bentuk yaitu melalui dominasi dan kepemimpinan

intelektual yang bermoral.*®

** Heru Hendarto, “Mengenai Konsep Hegemoni Gramsci” dalam Diskursus Kemasyarakatan dan
Kemanusiaan. Tim Redaksi Driyarkara. (Jakarta: Gramedia,1993),him.74.
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Menurut Gramsci, hegemoni memiliki tiga tingkatan, yang pertama
hegemoni total (integral), hegemoni yang mengalami kemerosotan (decadent),
dan hegemoni yang minimum. Pada hegemoni yang pertama yaitu hegemoni
integral, yang ditandai dengan adanya afiliasi massa yang mendekati totalitas.
Disini masyarakat menunjukkan mengenai tingkat kesatuan moral dan intelektual
yang kokoh. Dalam hegemoni ini terlihat pada hubungan antara pemerintah
dengan yang diperintah, dalam hubungan ini tidak diliputi dengan kontradiksi dan
antagonisme baik secara sosial maupun etis. Hegemoni yang kedua vyaitu
hegemoni yang merosot, pada tahap ini terdapat tantangan yang dirasakan oleh
kaum borjuois saat era masyarakat kapitalis modern. Menurut Gramsci, dalam
tahap ini terjadi sebuah potensi perpecahan atau potensi konflik yang tersembunyi.
Dan hegemoni yang ketiga yaitu hegemoni minimum, yaitu suatu situasi yang
terjadi di Italia dari periode unifikasi sampai pertengahan abad ke-19. Tahapan
perkembangan dalam hegemoni minimum ini terpacu pada kesatuan ideologis,
yaitu antara kaum elite ekonomi, politik, dan intelektual yang yang terjadi secara
bersamaan dengan keengganan di setiap partisipasi masyarakat dalam membina

kehidupan bernegara.*’

* Bagong Suyanto, Sutinah, dkk, “Memahami Teori Sosial”, (Surabaya: Airlangga University
Press, 2018),him.20.



BAB IlII
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dengan adanya pandemi Covid-19 yang belum berakhir sampai saat ini,
membuat aktivitas sedikit terhambat, karena ruang gerak untuk beraktivitas diluar
rumah sangat dibatasi sehingga untuk melakukan aktivitas menjadi tidak leluasa.
Hal ini membuat peneliti untuk memililih penelitian yang dilakukan secara online
atau virtual, yaitu dengan menggunakan metode Etnografi virtual dengan metode
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Soeharsimi Arikuto penelitian
deskriptif merupakan suatu penelitian dimana peneliti ingin mengetahui mengenai
suatu keadaan terkait data serta bagaimana, berapa banyak, dan sejauh mana ia
bisa mendapatkan data. Kemudiaan data-data tersebut dirangkai menjadi kata-kata
dan gambar sehingga bentuknya tidak menggunakan angka-angka.** Sedangkan
metode Etnografi virtual merupakan sebuah metode yang menggunakan sistem
online sebagai pendekatannya, sistem online yang dimaksud bahwa etnografi
virtual dilakukan melalui media sosial serta semua yang berada di jaringan

internet.

Alasan peneliti menggunakan metode etnografi virtual karena tertarik pada
salah satu media sosial yaitu Facebook, dimana didalamnya terdapat salah satu
grub pecinta drama Korea dengan jumlah anggota yang cukup banyak dan
mayoritas dari kalangan ibu-ibu. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengamatan

yang lebih mendalam mengenai grub Drakorindo, serta berbagai interaksi
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Lexy J. Moelong, “Metode Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010),him.11.
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didalamnya. Lebih lanjut, dengan metode etnografi virtual, maka dalam penelitian
ini juga mempelajari mengenai kecenderungan komunal, penyebaran informasi,
dan pendidikan yang semuanya berbasis online. Penelitian dengan metode ini
memiliki batasan pada media sosial yang dipilih, misalnya pada penelitian ini

media sosial yang dipilih yaitu Facebook.*
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Sehubungan dengan jenis penelitian yang dilakukan secara virtual, maka
lokasi yang dipilih yaitu pada media sosial. Lokasi atau media sosial yang dipilih
pada penelitian ini yaitu Facebook. Di dalam Facebook peneliti menemukan salah
satu grub pecinta drama Korea yang menyediakan judul drama yang banyak, grub
tersebut bernama Drakorindo. Grub tersebut dibuat oleh kak Carlin pada tahun
2019 dengan anggota awal sekitar 800 an, namun ketika ada salah satu drama
yang booming pada tahun 2020 banyak orang yang menjadi penasaran dan
akhirnya banyak yang bergabung dengan grub Drakorindo dan anggotanya saat ini
sudah puluhan ribu. Selain itu, alasan grub ini ramai karena adanya pandemi
Covid-19 yang membuat orang-orang untuk mencari hiburan dengan menonton
drama Korea sehingga mereka bergabung dengan grub yang ada di Facebook agar

bisa update episode terbarunya.

Sedangkan waktu penelitian akan dilakukan ketika proposal sudah di acc

sampai dengan selesai dilakukannya penelitian. Perkiraan penelitian dilakukan

* M. Bayu Tejo Sampurno dan Tri Cahyo Kusumandyoko, dkk, “Budaya MediaSosial, Edukasi
Masyarakatdan PandemiCOVID-79”, Salam: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar’i FSH UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta VVol. 7 No.6 Tahun 2020,hIm.532.
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pada 14 Januati 2021 sampai 14 Februari 2021. Penelitian itu dilakukan pada
bulan tersebut dikarenakan pada bulan tersebut banyak anggotanya yang memiliki
waktu luang dan hal itu juga didasarkan pada judul yang berkaitan dengan Covid-

19, karena sampai penelitian berjalan penyebaran Covid-19 masih terjadi.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang dapat dimintai
keterangan yang berupa informasi terkait dengan masalah yang diteliti. Pemilihan
dari subjek penelitian dipilih dengan memilih sample dengan memakai teknik
purposive sampling, yaitu sebuah cara untuk memilih sample yang dilakukan
secara sengaja oleh peneliti dengan menggunakan Kkriteria serta tujuan yang
disesuaikan dengan masalah penelitian.”® Purposive sampling merupakan sebuah
teknik pengambilan sample data yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu.
Pemilihan menggunakan teknik ini karena dengan menggunakan Puposive
Sampling peneliti bisa menentukan kriteria yang dibutuhkan, maka dari itu
peneliti bisa menetapkan dan mempertimbangkan bagaimana Kkriteria yang
dibutuhkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan, walaupun terdapat penelitian
sebelumnya yang memakai tema yang sama tetapi terdapat karakteristik masing-

masing dalam penelitiannya.**

Dan sasaran informan dalam penelitian ialah ibu-ibu yang sangat suka
dengan Drama Korea, alasan dipilihnya ibu-ibu karena mereka bisa dibilang

berbeda dari ibu-ibu yang lain yang biasanya suka menonton sinetron, kebanyakan

* Sanapiah Faisal, “Format-format Penulisan Sosial”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008),hIm.67.
* Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta,
2010),hIm.85.
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pecinta drama Korea itu adalah para remaja, namun di grup DrakorIndo ini justru
kebanyakan dari ibu-ibu dan mereka sangat antusias sekali ketika membicarakan
soal drama Korea dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Ada beberapa kriteria

dalam subjek penelitian diantaranya yaitu:

a. Sudah menikah dan memiliki anak (sudah bisa disebut ibu)

b. Sering upload atau mengunggah foto, video, link dll tentang drama korea atau
sejenisnya

c. Mereka yang aktif di grub tersebut (sering berbalas komentar dengan anggota
yang lain).

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti telah menemukan beberapa nama
akun yang menjadi informan dalam penelitian ini, dan dikarenakan jumlah
member (anggota) grub tersebut banyak, yaitu sekitar dua ribuan orang lebih,
maka tidak semua anggota akan menjadi informan sehingga diambil beberapa
orang dari jumlah anggota dalam grub tersebut. Berikut ini nama-nama akun yang

dipilih oleh peneliti:

Table 3.1 Subjek Penelitian

INETNEWAN) Pekerjaan Status Keanggotaan
Veronica Park (Ibu Vero) Penjual online shop Moderator grub
Stroberi Purple (Ibu Wati) Ibu rumah tangga Anggota
Uut Fatmawati (I1bu Uut) Ibu rumah tangga Anggota
Sutinah ST (Ibu Sutinah) Ibu rumah tangga (Studi S2) Anggota
Putry Rahayu Lestari (Ibu Putri) Guru Anggota
Kiky Kristi (Ibu Kiky) Ibu rumah tangga Anggota
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Riry Ghaniy (Ibu Riry) Ibu rumah tangga Anggota
Choirotun Nikmah (Ibu Choir) Ibu rumah tangga Anggota
Sri Wahyuni Rusdi (Ibu Sri) Ibu rumah tangga Anggota
Nurliana Tanjung (Ibu Nurlia) Ibu rumah tangga Moderator grub
Dewi Kumala Sari (Ibu Dewi) Guru Anggota

Mereka merupakan orang-orang yang selalu memberikan berita dan info
mengenai hal-hal yang berbau Korea dan dramanya. Meskipun sebenarnya ada
banyak anggota di dalamnya, namun nama-nama akun tersebut sangat dominan
dan mencolok di grub, mereka juga merupakan orang-orang yang aktif dalam
meramaikan grub tersebut sehingga mereka terpilih menjadi subjek dalam
penelitian ini. Dan sebenarnya ada banyak yang ingin diwawancarai, namun ada

beberapa yang menolak, sehingga subjek yang dipilih hanya orang-orang diatas.

D. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan yang dilakukan peneliti sebelum

pengambilan data, yaitu:

1. PraLapangan

Dalam tahapan pra lapangan ini, peneliti mengonsepkan berbagai persiapan,
yaitu menentukan tema penelitian, mempersiapkan perlengkapan penelitian yang
akan dibutuhkan untuk melakukan penelitian ketika berada di lapangan. Karena
penelitian yang dilakukan bersifat virtual atau dilakukan secara online maka
persiapan yang dilakukan yaitu menentukan grub apa yang dipilih untuk objek

penelitian, kemudian melakukan pengamatan untuk menentukan subjek yang
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sesuai. Selain itu, peneliti mempersiapkan proposal penelitian serta surat-surat

yang digunakan untuk melakukan penelitian.

2. Pekerjaan Lapangan

Dalam tahapan ini lebih fokus pada pencarian dan pengumpulan data di
lapangan, dan mengamati segala hal yang terjadi ketika melakukan penelitian di
lapangan. Pada penelitian ini yang menggunakan metode etnografi virtual, tahap
yang diambil ketika berada di lapangan yaitu dengan memilih informan yang
sesuai kriteria dan kemudian mulai mewawancari mereka dengan menggunakan
Facebook Massanger yang ada di Facebook maupun dengan memakai WhatsApp.
Peneliti juga berinteraksi dengan anggota yang lainnya agar lebih mudah untuk
mendapatkan informasi, yaitu dengan memberi tanda suka atau ikut berkomentar

ketika ada yang memposting berita terbaru.

3. Penulisan Laporan

Dalam tahapan ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian, di tahap ini
peneliti menyampaikan hasil penelitian yang telah diambil ketika berada di
lapangan. Pada tahap ini keabsahan tentang data yang diambil harus diperhatikan,
dan pendapat peneliti tentang analisis data juga menunjang sistematika dalam
penulisan data. Isi laporan yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan di

lapangan dengan sebenar-benarnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian

ini:
1. Wawancara

Wawancara adalah sebuah metode mengenai cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan informasi dari informannya. Wawancara dilakukan dengan
tanya jawab antara narasumber dengan informannya, sehingga hassilnya nanti bisa
berupa lisan maupun dalam sebuah tulisan. Biasanya wawancara dilakukan secara
bertatap muka langsung dengan informannya, namun pada penelitian ini peneliti
melakukan via chating di internet, sehingga tidak bertemu langsung dengan

informannya.

Pada penelitian ini wawancara dilakukan melalui Massanger dan
WhatsApp. Jadi peneliti mewawancarai narasumbernya dengan bantuan media
sosial, hal ini dikarenakan subjek dan lokasi penelitian tidak nyata alias virtual
dan juga grup yang akan diteliti hanya berada di media sosial Facebook.
Wawancara yang akan dilakukan nanti yaitu melalui chatting dengan
menggunakan inbok atau messenger di Facebook. Karena akses yang digunakan
terbatas, maka peneliti melakukan wawancara secara mendalam untuk

mendapatkan data yang dicari.

2. Observasi

Observasi merupakan suatu kemampuan seseorang yang menggunakan

pengamatannya melalui panca inderanya. Dengan melakukan observasi secara
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mendalam untuk mendapatkan data yang valid terhadap subjek yang akan menjadi
target penelitian. Sebuah observasi dapat dilakukan secara langsung maupun
secara tidak langsung pada objeknya. Observasi memiliki dua bentuk vyaitu
observasi partisipasi (observasi terstruktur) dan observasi non-partisipasi
(observasi tidak terstruktur). Marshall menjelaskan bahwa “Melalui observasi,
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut”. Informasi
yang didapat dari observasi berupa ruang (tempat), kegiatannya, objek, peristiwa

yang terjadi didalamnya, waktu, dan perasaan yang ada.

Observasi pada penelitian ini dengan metode observasi partisipan yaitu
dengan melakukan pengamatan secara langsung aktivitas yang dilakukan oleh
grub Drakorindo tersebut, serta mengamati interaksi yang terjadi. Pada tahap
observasi ini peneliti turut berperan aktif dalam penelitian, yaitu dengan ikut
berpartisipasi dalam kegiatan grub, seperti ikut berkomentar dalam suatu
postingan, atau ikut berdiskusi ketika membahas drama baru atau hal-hal tentang
berita di Korea.*® Interaksi yang terjadi didalamnya juga berjalan dengan lancar,
karena interaksi yang tercipta di dalam grub tersebut terlihat sangat dekat dan
penuh kekeluargaan, walaupun sebenarnya para anggota grub tersebut belum
pernah bertemu langsung dan mengenal satu sama lain tetapi mereka bisa

berinteraksi satu sama lain dengan lancar dan sangat dekat.

Melalui pengamatan tersebut peneliti bisa mengetahui seberapa besar rasa

suka ibu-ibu terhadap drama Korea dan hal-hal yang berkaitan dengannya.

* Moch. Choirul Arif, “ETNOGRAFI VIRTUAL Sebuah Tawaran Metodologi Kajian Media
Berbasis Virtual”, Jurnal llmu Komunikasi Vol. 2 No. 2 Oktober 2012, him.174.
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Sehingga peneliti selalu mengikuti perkembangan yang terjadi pada grub
Drakorindo dan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini.
Selain itu, informasi yang didapatkan diharap bisa mendukung secara akurat

dalam penelitian ini.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bentuknya berupa
tulisan, gambar, dan karya-karya yang lain. Pada pengumpulan data dengan
menggunakan dokumentasi, biasanya akan menghasilkan sebuah catatan-catatan
mengenai masalah yang diteliti sehingga data yang diperoleh akan lengkap, sah,
dan bukan hasil perkiraan dengan mengambil data yang sudah ada sebelumnya

serta data yang sudah ada di dalam catatan suatu dokumen.*

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari dokumentasi merupakan
sebuah pelengkap dan pendukung dari kegiatan observasi dan wawancara.
Dokumentasi yang akan dihasilkan nantinya yaitu berupa screenshoot dari
percakapan peneliti dengan narasumber, foto tentang hal-hal yang telah mereka
unggah dalam grub Drakorindo, dan hal-hal yang ada di dalam grub tersebut

seperti hasil scroonshoot interaksi yang terjadi di grub Drakorindo.
4. Instrument Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian merupakan suatu alat

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar

*Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008),him.158.
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pekerjaan lebih mudah, sehingga nantinya akan didapat hasil yang baik dan data
yang didapat bisa diolah dengan mudah. Instrumen penelitian memiliki tiga syarat
untuk alat pengumpulan data, yaitu data yang valid, reliable, dan juga

bermanfaat.*’

Setelah penelitian maka diteruskan oleh instrument penelitian yang
sederhana. Instrument penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang akan
dikumpulkan. Instrument penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menggunakan pedoman wawancara agar wawancara berjalan dengan lancar.
Selain itu peneliti juga memakai pedoman observasi agar observasi yang

dilakukan bisa berjalan dengan lancar.

5. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode penelitian
deskriptif, hasil dari laporan ini akan berupa uraian dari hasil wawancara dan dari
dokumentasi. Kemudian, data yang ada dianalisis dengan metode kualittif.
Berdasarkan pada teknik penelitian, paradigma penelitian, rumusan masalah,
tahap-tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria pemeriksaan data dan keabsahan

data, teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sebuah bagian dari kegiatan analisis data.

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan hasil wawancara dan

* Diana Anisa F, “Pengaruh Drama Korea Terhadap Karakter Mahasiswa PAI (UIN Raden Intan
Lampung)”, Skripsi S1 Kearsipan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung,
2019, him.63.
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observasi pada grup Drakorindo. Dalam penelitian Etnografi virtual, metode
pengumpulan data yang melalui wawancara menggunakan WhatsApp maupun
Facebook Massanger merupakan salah satu model pengumpulan data Mutual
Discourse. Dimana hal ini kedua pihak bisa saling mengontrol kegiatan
komunikasi, sehingga si informan bisa mengirim dan menerima pesan.*® Sehingga
komunikasi tidak hanya berjalan satu arah namun keduanya juga bisa saling

berinteraksi.
2. Reduksi Data

Reduksi data adalah sebuah proses untuk memilah, penyederhanaan data,
dan merubah data yang belum diolah dari kegiatan penelitian di lapangan.*°
Reduksi data mulai dilakukan ketika pengumpulan data dimulai, yaitu dengan
membuat ringkasan, kemudian pengkodean, menelusuri tema, membuat memo,
dan lain sebagainya. Maksudnya ialah dengan menyisihkan data atau informasi
yang tidak sesuai dengan tema atau judul penelitian. Reduksi data dalam
penelitian ini ialah untuk memilah data dari wawancara tentang berbagai hal yang
sesuai dengan tema, kemudian informasi yang didapat disederhanakan dan

digabung dengan data dari observasi yang dilakukan ketika di lapangan.

Data yang dipilih dalam penelitian ini adalah hasil dari wawancara dengan
informannya ibu-ibu. Selain itu, peneliti juga memilih dari dokumentasi yang

sesuai dengan tema dan mempunyai makna yang bisa dijadikan data pokok yang

* Rulli Nasrullah, “ETNOGRAFI VIRTUAL Riset Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi Di
Internet” (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2018) him. 100.

* Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008),him.208.
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berkaitan dengan masalah penelitian. Dari penelitian ini permasalahan yang
diteliti yaitu mengenai bentuk-bentuk hegemoni, dan dampak sosiologis dari

menonton drama Korea pada ibu-ibu.

3. Display Data

Display data sama halnya dengan penyajian data, setelah mengumpulkan
data mereduksi data langkah selanjutnya ialah display data. Dalam tahap ini
penyajian data dilakukan melalui sekumpulan formasi yang tersusun dan nantinya
dari penyajian data ini bisa ditarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah
data direduksi, tersusun secara sistematis dan berkelompok yang disesuaikan pada
jenis dan polanya selanjutnya disusun dalam bentuk grafik, bagan, table, dan teks
narasi, sehingga membentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan
permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini penyajian data yang digunakan
peneliti yaitu mendeskripsikan data yang di dapat dari wawancara dengan

informan kemudian di deskripsikan secara naratif.

4. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini maka yang diambil adalah penarikan kesimpulan, yaitu suatu
kegiatan untuk meringkas hasil temuan penelitian, sehingga bisa diperoleh sebuah
kesimpulan yang relevan. Kesimpulan juga diverivikasi selama penelitian
berlangsung, verivikasi merupakan suatu kegiatan untuk meninjau ulang atau
memirkan kembali mengenai catatan-catatan yang sudah dihasilkan ketika
melakukan penelitian lapangan. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan

terakhir dari analisis data. Kesimpulan dapat berupa kegiatan interpretasi yaitu
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menemukan sebuah makna data yang telah disajikan. Merupakan kegiatan akhir

dari analisis data.

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk memperoleh tingkat
kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian.
Keabsahan data dalam sebuah penelitian adalah hal yang penting, karena dapat
digunakan untuk mengecek validasi dari data tersebut. Teknik keabsahan data
dilakukan dengan melalui: perpanjangan waktu pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis

kasus, dan member check.

Perpanjangan waktu penelitian berarti waktu yang dibutuhkan peneliti untuk
melakukan penelitian. Perpanjangan waktu lebih bersifat kondisional sesuai
dengan keadaan yang terjadi ketika sedang melakukan penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu-ibu grub Drakorindo
lebih intens dan waktu yang disesuaikan agar mereka lebih terbuka ketika dimintai
informasi serta mereka tidak kaku atau merasa rileks ketika sedang diwawancarai.
Sehingga peneliti memerlukan waktu yang cukup untuk menyesuaikan diri dengan

mereka dan membuat mereka untuk bisa lebih dekat peneliti.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik. Dalam triangulasi teknik langkah yang dilakukan yaitu dengan mengecek
data pada sumber yang sama dengan memakai teknik yang berbeda. Misalnya data

yang diperolen melalui wawancara, kemudian di cek dengan observasi dan
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dokumentasi. Triangulasi teknik menurut Patton (1987) dapat dilakukan dengan

cara berikut ini:

a. Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data dari hasil
wawancara

b. Melakukan perbandingan pemaparan antara yang dikatakan orang lain
dengan pendapat pribadi

c. Melakukan perbandingan mengenai apa yang dikatakan orang lain
dalam waktu tertentu dengan apa yang peneliti katakana sepanjang
waktu

d. Melakukan perbandingan perspektif dari masyarakat biasa dengan
perspektif para pejabat atau orang yang memiliki kedudukan

e. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. *°

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan
cross check untuk mendapatkan perbandingan dan pengecekan kembali hasil di
dokumentasi dengan hasil wawancara. Selain itu peneliti juga menggunakan
teknik triangulasi, teknik ini digunakan untuk memeriksa sumber-sumber yang
digunakan dalam penelitian. Teknik triangulasi pada sumber ini menggunakan

data;

a. Melakukan perbandingan hasil wawancara kepada ibu-ibu grub
Drakorindo dengan menyingkronkan dengan teori yang dipakai

b. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara

*%Lexy Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”,(Bandung: PT. Rosada Karya, 2008),him.180.
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c. Membandingkan hasil persepsi masyarakat mengenai tema yang
penelitian dengan pendapat pribadi peneliti
d. Membandingkan hasil wawancara di grub Drakorindo dengan dokumen-

dokumen yang berkaitan.

Dalam proses ini dimaksudkan agar informan yang dipilih memiliki
ketepatan dan kepercayaan kepada peneliti. Sehingga data yang didapat bisa
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai keaslian datanya. Peneliti
mengharapkan bahwa data-data yang didapat ini bersifat akurat, serta peneliti bisa
mendapat kepercayaaan dari mereka, dan kelak bisa mencari informasi kembali

kepada mereka dilain waktu dan kesempatan.



BAB IV
HEGEMONI DRAMA KOREA PADA IBU-IBU ANGGOTA GRUB

DRAKORINDO DI FACEBOOK SAAT PANDEMI COVID-19

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dilakukan menggunakan metode

pendekatan etnografi virtual, dimana penelitian ini dilakukan secara online atau
secara tidak langsung. Obyek dalam penelitian ini yaitu salah satu grup atau
komunitas pecinta drama Korea, grup tersebut bernama Drakorindo. Komunitas
adalah sekumpulan orang yang tergabung dalam sebuah kelompok dimana mereka
saling berbagi dan mendukung antara satu dengan yang lainnya, karena mereka
bergabung dengan memiliki tujuan dan kepentingan yang sama. Komunitas juga
bisa bermakna sebagai sebuah perkumpulan orang-orang yang melakukan
aktivitas disuatu wilayah khusus yang memiliki karakteristik budaya yang sama.
Komunitas memang memiliki banyak makna, tetapi ciri dari sebuah komunitas
yaitu adanya sebuah interaksi yang tercipta didalamnya. Interaksi yang
dimaksudkan ialah interaksi yang bersifat spontan dan menggunakan kalimat
informal, dan dalam sebuah komunitas harus memiliki sebuah orientasi yang jelas.
Hal yang harus ada dalam sebuah komunitas adalah adanya keharmonisan,

egalitarian, dan sikap saling berbagi nilai dalam kehidupan.>

Grup Drakorindo dibuat oleh salah satu akun yang bernama Carlin Faysha
Putri. Grup ini bisa dibilang masih baru, karena grup ini dibuat tahun 2019

kemarin tepatnya pada bulan Oktober. Kak Carlin Faysha Putri mengatakan alasan

*! Karlina M. Sari, “Peran Library Club (LLC) Dalam Mengembangkan Perpustakaan Sekolah Di
SMAN 49 Jakarta”, Skripsi Fakultas IImu Pengetahuan Budaya Prodi IImu Perpustakaan dan
Informasi Universitas Indonesia, Depok tahun 2009, him.6.
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dibuatnya grup DrakorIndo ini yaitu awalnya karena ia hanya ingin berbagi
informasi seputar drama Korea pada orang lain, sekaligus untuk menghibur yang
lainnya. Informasi yang di bagikan ada banyak, seperti info tentang drama-drama
Korea yang baru tayang (on-going), kemudian berbagi informasi tentang aktor dan
aktris Korea serta membagikan foto maupun video yang lucu tentang aktivitas
para aktor dan aktris Korea. Sebenarnya grup tentang drama Korea yang dibuat
oleh kak Carlin Faysha Puteri tidak hanya grup DrakorIndo saja. Pada tahun 2012
lalu ia sudah mengurusi grup yang lain, namun grup tersebut sudah tidak aktif lagi

karena saat ini ia fokus untuk mengurusi grup DrakorIndo.

Pada awalnya, grup Drakorindo memiliki anggota yang sudah lumayan
banyak yaitu sekitar 800 an anggota. Namun, ketika memasuki awal tahun 2020
anggota grup Drakorindo melonjak drastis menjadi ribuan anggota karena adanya
salah satu drama Korea yang saat itu viral, drama tersebut berjudul The World Of
the Married Couple. Drama tersebut viral karena ada salah satu pemainnya yang
berperan sebagai pelakor diserang oleh fans dari Indonesia, ia memaki pemain
tersebut dengan kata-kata yang terbilang kurang pantas, dan dari situlah banyak
orang yang penasaran untuk menonton drama tersebut. Dari situ juga awalnya
grub Drakorindo banyak diincar oleh orang-orang yang penasaran dengan drama
yang viral itu. Tidak hanya itu, setelah beberapa bulan kemudian pandemi Covid-
19 masuk ke Indonesia dan masyarakat harus stay at home atau tetap berada
dirumah, hingga akhirnya mereka banyak beralih yang menonton drama Korea

dan mulai bergabung pada grup-grup yang menyediakan link drama Korea, salah
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satunya pada grup Drakorindo yang menyediakan segala hal berkaitan dengan

drama Korea.

Grup Drakorindo semakin banyak peminatnya karena di grup ini
menyediakan link drama Korea dan bisa ditonton secara gratis, sehingga para
anggotanya tidak perlu download dari website, dan para anggota bisa dengan
mudah menemukan drama Korea yang sedang mereka cari, selain itu ketika
masuk dalam grup ini orang-orang dapat masuk secara gratis karena biasanya di
grub lain ada yang membayar dan biasanya ada uang kas rutinan untuk pengganti
biaya mengunggah drama. Di grup ini juga para adminnya sangat baik dan sangat
dekat dengan para anggotanya, mereka saling berinteraksi dengan anggota lainnya
sehingga tidak ada sekat di antara admin maupun anggota biasa. Para admin juga
menerima request atau permintaan drama Korea dari anggotanya sehingga para
anggota bisa meminta drama yang ingin mereka saksikan. Karena jumlah grup
yang semakin lama semakin bertambah, para admin membuat suatu aturan grup
yang harus dipatuhi oleh anggotanya, dan jika ada yang melanggar para admin
tidak akan sungkan untuk mengeluarkan anggota tersebut dari grup Drakorindo.
Dikarenakan juga jumlah anggota grup yang banyak membuat para adminnya
sedikit kewalahan. Pada saat ini grup Drakorindo memiliki sekitar 15000 an
anggota yang aktif maka dari itu para admin harus tegas untuk mengelola grup

tersebut agar para anggota tetap nyaman dan betah di grup DrakorIndo.
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Gambar 4.1 Data Anggota Grup Drakorindo

Dalam grup tersebut anggotanya dari semua gender, baik laki-laki maupun
perempuan, tua maupun muda, bahkan hingga dari luar Negara. Dari grafik
tersebut bisa diketahui bahwa pada umur 25-34 tahun mendapat persentase yang
paling tinggi. Dalam grafik tersebut dapat diketahui bahwa usia itu merupakan
usia bagi orang-orang yang sudah menikah, dan dapat dilihat pula bahwa anggota

dari grup Drakorindo bergender perempuan.

Gambar 4.2 Hasil Survei Dari Moderator Grup
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Seperti pada gambar diatas bahwasanya anggota grup didominasi oleh ibu-ibu,
dalam arti bahwa yang aktif dalam grup tersebut adalah para ibu-ibu sedangkan
yang lainnya hanya menyimak atau hanya menyukai postingan saja, dan sisanya
hanya masuk grup untuk keperluan menonton drama saja. Dalam grup tersebut
juga terdapat anggota yang tidak nyata kedahirannya alias akun yang tak bertuan,
maka dari itu para admin sangatlah protektif dan sebisa mungkin mengeluarkan
anggota yang tidak sesuai kriteria dan tidak patuh pada aturan grup tersebut.
Meskipun jumlah anggota dalam grup tersebut mencapai ribuan orang namun
keaktifan dari anggotanya sangatlah kurang, hanya beberapa akun saja yang
meramaikan setiap postingan yang di upload dari grup tersebut sehingga para
admin sering jengkel kepada anggotanya dan mengancam akan mengeluarkan
anggota yang tidak pernah aktif. Terlepas dari semua itu sebenarnya para admin
sangatlah baik dan ramah pada anggotanya, namun ada saja hal yang membuat
mereka selalu marah dan kecewa, hal itu tidak lain yaitu kelakuan para

anggotanya.

B. Deskripsi Hasil Penelitian Dan Analisis Data
1. Bentuk-bentuk Hegemoni yang Terjadi Pada Ibu-lbu
a. Kebiasaan
Dalam KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kebiasaan
adalah suatu hal yang terbiasa dilakukan atau sebagainya, memiliki pola untuk
melakukan tanggapan terhadap suatu keadaan tertentu yang dipelajari oleh
individu dan ia melakukannya secara berulang untuk suatu hal yang sama.

Kebiasaan merupakan sebuah rangkaian dari perbuatan individu yang dilakukan
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secara berturut-turut memiliki pola yang sama ketika melakukan sesuatu tindakan
dan terjadi tanpa adanya proses berpikir lagi untuk melakukannya. Ada empat
tahapan untuk membentuk kebiasaan, yaitu berfikir, perekaman, pengulangan, dan
penyimpanan. Pada tahapan berfikir individu akan memikirkan suatu hal dan
memberikan perhatian serta fokus pada hal tersebut. Yang kedua yaitu tahapan
perekaman, yaitu ketika seseorang berpikir tentang suatu hal dan otak merekam
hal-hal yang terjadi padanya. Dalam tahapan ketiga yaitu pengulangan, seseorang
menginginkan untuk melakukan pengulangan dengan perilaku yang serupa dan
rasa yang sama seperti yang ia rekam sebelumnya. Tahapan yang terakhir yaitu
menyimpan, seseorang akan menyimpan di dalam otaknya dan akan
menghadirkannya ketika ia menghadapai keadaan yang sama yang pernah ia

temui sebelumnya.®

Kebiasaan berasal dari kata biasa yang berarti pengulangan atau sering
dilakukan walaupun dilakukan dalam waktu yang berbeda, kebiasaan itu tidak
terlepas dari nilai-nilai. Kebiasaan yaitu suatu hal yang biasa dikerjakan oleh
manusia, dan sebuah tingkah laku jika dilakukan secara berulang kali semakin
lama akan menjadi hal yang otodidak ketika dilakukan dan lama kelamaan akan
menetap dalam diri seseorang. Prayitno mengartikan kebiasaan sebagai sebuah
tingkah laku yang dilakukan manusia ketika ia menghadapi suatu peristiwa atau
ketika ia berada pada situasi tertentu. Wujud dari kebiasaan sering terjadi dalam
hal-hal kecil di kehidupan sehari-hari, seperti ketika menyapa orang lain, cara

berpikir, cara merasakan, cara ia tertawa atau menangis, dan cara mereka

> P. Siagian Sondang, “Manajemen Sumber Daya Manusia” (Jakarta: Bumi Aksara,

2012),him.11.
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bersikap. Sikap yang biasa ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari seperti ketika
berinteraksi dengan orang lain, caranya mengikuti sebuah aturan, cara belajar.
Atau ketika mereka menghadapi situasi tertentu, seperti ketika sakit atau dirinya

terluka, saat mereka terancam, ketika merasa takut, dan lain sebagainya.

Sumadi mengartikan kebiasaan sebagai suatu hal yang dilakukan dengan
pengulangan yang sama ketika mereka melakukan kegiatan, dan mereka
melakukannya tanpa adanya pemikiran untuk melakukan hal tersebut. Contohnya
seseorang yang biasa belajar ketika waktu shubuh, maka ia akan melakukan
kegiatan belajar diwaktu shubuh tanpa memikirkan hal-hal lain. Bersamaan
dengan itu, Bughardt mengatakan bahwa kebiasaan adalah sebuah proses bagi
respon yang cenderung menyusut menggunakan stimulasi yang dilakukan secara
berulang-ulang, hingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah pola tingkah laku

yang baru dan hal itu relatif bersifat menetap dan otomatis.*®

Seperti halnya yang terjadi pada ibu-ibu di grub Drakorindo, mereka
mengungkapkan bahwa dengan menonton drama Korea memang sedikit merubah
kebiasaan mereka, mulai dari kebiasaan selera makan, dalam membersihkan
rumah, serta dalam kebiasaan berpikir. Contohnya seperti yang dikatakan oleh ibu

Sri yaitu sebagai berikut:

“Kalo dari kebiasaan paling ini sih kebiasaan bersih-bersih, di drama
Korea kan enggak ada jorok-joroknya, jadi ikut kebawa di kehidupan

** Nunu Nurfirdaus dan Risnawati, “Studi Tentang Pembentukan Kebiasaan dan perilaku Sosial
Siswa (Studi Kasus di SDN 1 WINDUJANTEN ”), Jurnal Lensa Pendas Vol.04 No.01, Februari
2019,hIm.38.
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sehari-hari. Cuman terkadang kalau udah bersih gitu dikotorin sama
anak-anak, jadi ya harus sabar deh ">

Hal tersebut juga dirasakan oleh ibu Choir yang suka menirukan adegan di drama

Korea saat melakukan pekerjaan rumah, berikut ini yang dikatan oleh beliau:

“Kalo perubahan kebiasaan yang aku lakuin gak banyak berubah sih,
palingan ya kalo makan mie pakai sumpit gitu sekarang, terus ini kalo
nyuci piring jadi ikut-ikutan pakai sarung tangan, disana kan kayak
gitu juga kalo pas nyuci piring, jadi ya kebawa juga ya
kebiasaannya”.>

Dari jawaban tersebut bisa diketahui bahwa dengan menonton drama Korea juga
memiliki pengaruh bagi penontonnya, dan kebiasaan yang baik bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari yaitu kebiasaan membersihkan rumah, sehingga

menjadi referensi untuk diterapkan dalam kebiasaan sehari-hari.

Ada juga yang mengatakan bahwa dengan menonton drakor bisa sekaligus

belajar bahasa Korea, seperti yang dikatakan oleh ibu Nurlia yaitu sebagai berikut:

“Kayaknya ini jadi sering niruin kata-katanya mbak kaya aaiigoo,
jinjja, gitu-gitu lah pokoknya, kadang sering nyoba makanannya
kayak kue beras. Kan penasaran tuh rasanya kayak apa, jadi nyari-
nyari sampek ketemu. Terus sekarang cinta banget, jadi sering masang
foto-foto bias di hp biar bisa liat terus kadang juga buat foto profil wa
sama fb”.>°

Dari pernyataan tersebut bisa dikatakan bahwa dengan kebiasaan menonton drama
Korea secara terus menerus dapat merekam kata-kata yang ada didalamnya, dan
kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sekaligus untuk mengenal

budaya di Korea Selatan.

5 Wawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 20.54 WIB.
> Wawancara dengan Ibu Choir pada tanggal 15 Januari 2021 pukul 20.48 WIB.
%6 Wawancara dengan Ibu Nurlia pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 18.23 WIB.
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Pendapat lain juga diungkapkan oleh ibu Veronica yang mengatakan bahwa
memang terdapat perubahan yang terjadi ketika awal menononton drama Korea,

berikut penjelasannya:

“Kan aku suka sama drama Korea itu udah lama sebenarnya, sekitar
tahun 2000 an, nah kalau dulu ya ada perubahannnya waktu awal
nonton drama Korea, ya misalnya pas jaman kuliah dulu sering
ngikutin fashionnya sih, terus lama kelaman belajar pakai alat
makannya kaya sumpit dan garpu, terus kalo pakek riasan ya sukanya
yang natural. Kalo sekarang ya biasa aja gak ada yang berubah”.>’

Berdasarkan paparan diatas membuktikan bahwasanya dengan menonton drama
Korea akan membawa pengaruh dalam kegiatan sehari-hari. Tidak ada salahnya
untuk mencoba hal baru selama hal itu baik dan tidak merugikan diri sendiri

maupun orang lain.

Kemudian pendapat lain juga diungkapkan oleh Ibu Dewi, ia mengatakan
dengan menonton drama Korea jadi suka makeup yang tipis atau natural, sehingga
hal tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya ketika merias diri, berikut

pernyataannya:

“Jujur aku gak pernah pakai skincarenya, tapi aku suka banget sama
cara makeup mereka yang natural, jadi sekarang kalo makeup ya yang
natural5ggitu, selain itu aku juga gak suka sama makeup yang tebel-
tebel”.

Dari pernyataan tersebut jelas diketahui memang di Korea Selatan para aktor dan
aktrisnya selalu memakai riasan atau makeup yang natural, karena pada dasarnya
kulit mereka sudah putih dan cukup memakai sedikit riasan tipis akan

menunjukkan kecantikannya.

>’ Wawancara dengan Ibu Veronica pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 13.27 WIB.
*® Wawancara dengan Ibu Dewi pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 22.06 WIB.
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Kebiasaan juga dirasakan oleh lbu Wati, beliau mengatakan dengan
menonton drama Korea sebenarnya juga memiliki dampak yang positif bagi

kehidupannya, berikut ini yang disampaikan oleh bu Wati:

“Sekarang kayaknya jadi lebih mesra sih sama suami, terus juga jadi
suka ngerasain makanan-makanan Korea bareng sama anak-anak juga.
Kadang suka lebay makan aja pakek ala-ala Korea hahaha terus
kadang juga suka praktekin fashion stylenya bareng sama anakku
yang paling besar, kebetulan juga dia suka sama K-Pop jadi ya ada

temen buat ngebucin”.*

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa drama Korea sudah berpengaruh
di kehidupan sehari-hari, banyak yang bisa diterapkan dengan menonton drama
Korea salah satunya dapat membuat hubungan keluarga semakin harmonis dan

menjalin komunikasi yang baik pada keluarga.

Berbeda pula dengan yang dikatakan ibu Uut Fatmawati, ia mengatakan
dengan menonton drama Korea bisa mengubah kebiasaan dari cara makan serta

menu yang digunakan untuk makan, berikut ini penjelasannya:

“Kalo sekarang tuh jadi suka ngegriil dirumah sendiri gitu, kayak
bakar-bakar daging dirumah, kan kalo di drama Korea tuh sering ada
adegan yang manggang-manggang daging nah itu sekarang dirumah
jadi sering ngelakuin itu. Oh ya sekarang juga menu buat makan
dibanyakin sayur atau proteinnya terus ngurangin nasi atau karbo,
soalnya ngeliat orang sana makan tuh kayak enak gitu makan daging
pakai g,glyur-sayuran, aku juga orangnya gak suka ya kalau gendut
haha”.

Seperti halnya yang dikatakan oleh Ibu Sutinah, beliau juga saat ini suka membeli

skincare dari Korea, berikut penjelasannya:

% Wawancara dengan Ibu Wati pada tanggal 26 Januari 2021 pukul 20.31 WIB.
% \Wawancara dengan Ibu Uut Fatmawati pada tanggal 26 Januari 2021 pukul 21.04 WIB.
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“Palingan ini sih jadi suka sama makanan Korea, kayak tteobboki
sama Samyang, terus ini skincare ada yang ku pakai kaya some by me,
itupun rekomendasi dari temen juga. Pernah beli liptint Missha dari
Korea langsung malahan, tapi nitip temen yang pas ke Korea”.*!

Berdasarkan pernyataan ibu Uut dan Ibu Sutinah tersebut bisa diambil kesimpulan
bahwasanya setiap adegan yang ditunjukkan pada drama Korea memperlihatkan
bagaimana cara mereka dalam menikmati makanan, karena tentunya setiap
Negara memiliki kebiasaan yang unik dari cara makannya. Dan hal positif dari

drama Korea juga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berbeda pula seperti yang dirasakan oleh ibu Putri, beliau mengatakan
dengan seringnya menonton drama Korea membuat beliau menjadi sering
memimpikah tokoh-tokoh yang ada dalam drma tersebut, berikut yang dikatakan

beliau:

“Kalo kebiasaan sih gak ada yang berubah sih, palingan ini sih jadi
sering ngehalu, kalo mimpi tuh sering banget mimpiin Lee Min Hoo,

seakan akan aku jadi pemeran wanitanya gitu pokoknya sering

terbawa suasana lah kalo habis nonton drama Korea™.%?

Seperti halnya ibu Putri, menurut ibu Riry ia juga mengalami hal yang sama, yaitu

suka menghalu, seperti berikut ini:

“Oh iya say sekarang aku jadi sering banget sih ngehalu, terus

ngomong-ngomong pake bahasa Korea ya meskipun gak jelas

bahasanya haha”.%®

Drama Korea memanglah sangat melekat pada otak penontonnya, setiap adegan

pasti akan membuat penontonnya seakan akan berada dalam situasi tersebut,

sehingga tidak jarang jika setelah menonton drama Korea pikiran menjadi sering

® Wawancara dengan Ibu Sutinah pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 15.51 WIB.
®2 Wawancara dengan Ibu Putri pada tanggal 26 Januari 2021 pukul 19.35 WIB.
® Wawancara dengan Ibu Riry pada tanggal 22 Januari 2021 pukul 21.18 WIB.
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ngelantur, tetapi akan merasa senang ketika drama tersebut memiliki ending yang

menyenangkan.

Ada juga yang menyatakan bahwa dengan menonton drama Korea jadi suka
untuk membeli barang-barang yang berbau Korea, seperti yang dikatakan oleh ibu

Kiky berikut ini:

“Apa ya, dulu pas jamannya the Heirs itu pernah beli kupluk sama
sweater gitu, kan dulu pemainnya yang cewek suka banget tuh pakek
kupluk jadi pengen ikutan, terus jugaa pernah beli dream catcher dulu
kan lagi booming tuh begituan. Pernah juga beli aloevera yang ngehits
banget tuh dari Korea, kan ada tuh apa ya nature republic atau apa gitu
lupa pokoknya itulah. Dulu juga suka banget ngoleksi poster-poster
idol, K-Pop juga sampek buku sama stiker pun juga pernah punya,
dulu dapetnya dari majalah GAUL pas jaman SMP atau SMA gitu.
Pernah juga waktu temen liburan ke Korea suka nitip-nitip barang
aku, tapi cuman snack gitu sama coklat-coklat, aksesoris gitu juga sih.
Oh iya kalau aku sekarang kalo masak suka masak lauk yang banyak
menunya biar kaya ke Korea koreaan gitu, kaya misalnya masak
chapjay Korea tapi disesuaikan sama lidah kita. Trus suka beli
mangkuk-mangkuk kecil sama sumpit dan sendok yang bentuknya
lebih bulat dan pegangannya agak panjang, kadang juga suka
barbequean gitu yang ngegrill sendiri terus makannya pakai selada
yang69agingnya dilipet sama seladanya jadi kan berasa Korea banget
tuh”.

Dari pernyataan tersebut bisa diambil kesimpulan bahwasanya dengan menonton
drama Korea bisa merubah kebiasaan yang kita lakukan, seperti yang dikatakan
oleh ibu Kiky bahwasanya sekarang ia lebih suka mengikuti cara makan orang

Korea serta alat-alat yang digunakan sama seperti di Korea.

Walaupun tidak semua hal yang ada dalam drama Korea ditirukan, namun
setidaknya ada beberapa hal yang bisa ditiru dan berdampak positif bagi yang

melihatnya. Kebiasaan-kebiasaan tersebut terjadi secara tidak tiba-tiba, semuanya

* Wawancara dengan Ibu Kiky pada tanggal 19 Januari 2021 pukul 19.28 WIB.
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melalui proses yang cukup panjang dan lama untuk bisa diterapkan dalam
kebiasaan yang setiap hari dilakukan. Dan tentunya kebiasaan-kebiasaan tersebut
merupakan hal yang baik untuk ditiru, setidaknya semua itu tidak merugikan
orang lain dan dapat membuat para penontonnya merasa senang melakukan

kegiata tersebut.

b. Kebudayaan

Secara etimologis, kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta Bud-dhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti akal atau budi.®®
Budaya merupakan suatu cara untuk menjalani kehidupan yang akan terus
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok, yang nantinya akan
diwariskan dari generasi ke generasi yang akan datang. Unsur dari budaya terdiri
dari beberapa sistem, seperti adat-istiadat, politik, agama, bahasa, bangunan, karya
seni, dan lain sebagainya. Unsur-unsur tersebut tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, karena unsur-unsur tersebut akan terus dilestarikan untuk
generasi yang akan datang, sehingga budaya harus tetap dijaga dari setiap
generasi. Budaya dipelajari ketika seseorang menjalin hubungan atau komunikasi
dengan orang-orang baru dan memiliki latar kebudayaan yang berbeda serta
menyesuaikan dengan perbedaan-perbedaan yang timbul didalamnya. Budaya bisa
diartikan sebagai suatu hal yang berkaitan dengan akal pikiran dan cara hidup
seseorang Yyang nantinya berubah dan mengalami perkembangan seiring

berjalannya waktu.

® Mazzia Luth, “Kebudayaan”, Arsip UPT Perpustakaan IKIP Padang Fakultas Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial, Institut Keguruan Dan ilmu Pendidikan (IKIP) Padang tahun 1994,him.1.
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Kebudayaan adalah hasil dari karya cipta, rasa, dan karsa manusia. Ruang
lingkupnya meliputi banyak aspek kehidupan manusia, seperti keyakinan, seni,
adat, kesopanan, dan keahlian. Dengan adanya kebudayaan dapat berpengaruh
pada pengetahuan seseorang, ide, dan gagasan meskipun wujud kebudayaan
bersifat abstrak.®® Menurut Ki Hajar Dewantara kebudayaan berarti buah akal
budi dari manusia, yaitu hasil perjuangan manusia tentang pengaruh yang kuat,
yaitu alam dan zaman (kodrat dan masyarakat) dimana kedua hal tersebut menjadi
bukti kejayaan tentang kehidupan manusia ketika menghadapi kesulitan dan
menghadapi rintangan yang terjadi dalam hidupnya. Hal tersebut untuk mencapai
kebahagiaan dan keselamatan dalam hidup, yang memiliki sifat ketertiban dan
kedamaian. Malinowski memberi pendapat tentang kebudayaan sebagai prinsip
yang didasarkan pada sistem kebutuhan manusia, kebutuhan tersebut memberikan

ciri khas tentang budaya.

Sedangkan pengertian dari hegemoni budaya adalah suatu penindasan atau
dominasi kepada masyarakat dengan ragam budaya yang dilakukan oleh kelas
penguasa yang membentuk sebuah budaya masyarakat baru. Didalamnya
termasuk dalam sisi keyakinan, pendapat, nilai-nilai, dan adat istiadat, hal-hal
tersebut menjadi sebuah norma budaya yang umum tanpa adanya suatu paksaan.
Norma tersebut dijadikan sebagai suatu ideologi dominan yang sah, dan norma
tersebut membenarkan tentang status quo pada bidang sosial, politik, dan

ekonomi. Norma tersebut juga terjadi secara natural, tak bisa dihindari, abadi, dan

* Thegorbalsla, “Pengertian Kebudayaan: Unsur-unsur, Fungsi, Wujud, dan Contoh”
https://thegorbalsla.com/pengertian-kebudayaan/ diakses pada 4 Februari 2021 pukul 10.00 WIB.



https://thegorbalsla.com/pengertian-kebudayaan/
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memiliki kesan yang bermanfaat untuk semua orang, meskipun kadang-kadang

banyak menguntungkan pihak penguasa.®’

Kebudayaan lahir dari adanya kebiasaan, dari kebiasaan inilah yang
menciptakan suatu kebudayaan yang terus menerus dilakukan oleh masyarakat.
Seperti halnya yang dilakukan oleh ibu-ibu di grub Drakorindo, mereka
menyatakan dengan menonton drama Korea membuat mereka belajar tentang
kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat Korea, mulai dari norma dan tata
krama yang berlaku disana, silsilah jaman kerajaan dahulu (yang sering
diceritakan dalam drama), kemudian dari dari makanan-makanan yang ada disana,
serta tentunya masih banyak hal lain. Bahkan mereka juga menyatakan bahwa saat
ini mereka mulai tertarik dengan kebudayaan di Korea Selatan, berkut ini

beberapa pernyataan yang disampaikan oleh ibu-ibu di DrakorIndo.

Menurut ibu Sri untuk saat ini beliau sedang sangat menyukai drama Korea
dibandingkan dengan sinetron Indonesia. Banyak faktor yang membuatnya lebih
memilih drama Korea ketimbang sinetron, salah satunya karena alur ceritanya,

berikut pernyataan yang diungkapkan beliau:

“Kadang suka ceritanya, kadang juga pemainnya haha. Maaf nih ya,
nggak kek sinetron kita, episodenya udah ratusan kan masih aja
ceritanya gak jelas, kebanyakan yang jahatnya daripada yang baik,
yang baik paling pemeran utama doang”.

Dari pernyataan tersebut bisa dibilang bahwa drama Korea sudah tertanam dihati

penontonnya, dan membuat para penontonnya terbius dengan setiap adegan yang

*” Wikipedia, “Hegemoni Budaya https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hegemoni_budaya diakses pada
14 April 2021 pukul 18.00 WIB.
®® Wawancara dengan ibu Sri pada tanggal 14 Februari 2021 pukul 20.54 WIB.
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diberikan. Hal itu juga dirasakan oleh ibu Choir yang menyatakan bahwa beliau

menyukai drama Korea berdasarkan ceritanya:

“Suka Drakor karena ceritanya, terus lihat cowok yang sweet itu

ikutan seneng, sampai berharap bisa dapet cowok yang karakternya

kayak di drakor gitu haha, sama pemainnya cakep-cakep”.®®

Tidak hanya ceritanya yang menarik, para ibu-ibu cenderung menyukai visual
pemainnya yang tampan dan cantik, hal itu juga yang membius ibu-ibu sangat

setia untuk menonton drama Korea.

Hal serupa juga dirasakan oleh ibu Nurlia, yang menyatakan bahwa beliau

menyukai drama Korea karean alur ceritanya:

“Yang utama suka sama alur ceritanya, walaupun aktornya yang

diriku suka dan buciglosekalipun, kalo alur yang gak ngena dihati tetap

stop ditengah jalan”.
Kebanyakan dari mereka menyukai drama Korea memang karena alurnya yang
menarik, meskipun ada beberapa ceritanya yang bukan kisah nyata (fantasi) tapi
tetap saja ceritanya jelas dan susah ditebak, hal itulah yang membuat penontonnya
sangat terkesan dengan drama Korea. Serta di dukung oleh setting tempat yang
bagus membuat penontonnya merasa sedang berada disana dan tidak bosan

melihatnya. Sama juga dengan ibu Riry yang menyukai drama karena alur

ceritanya yang menarik:

“Hahaha drama Korea lebih realistis, simple gak mudah ketebak
endingnya, daripada sinetron Indonesia episodenya banyak, kalo

% Wawancara dengan Ibu Choir pada tanggal 10 Februari 2021 pukul 20.48 WIB.
7 Wawancara dengan Ibu Nurlia pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 18.23 WIB.



77

drakor Cuma 16 an episode udah kelar. Terus ya karna pemainnya lah

say cakep-cakep hahaha bikin fresh dan bikin halu”.”

Dari jawaban tersebut bisa diketahui jika drama Korea memang sangatlah lebih
baik ketimbang sinetron Indonesia, episode yang sedikit tidak membuat
penontonnya bosan, dank arena ceritanya cepat berakhir jadi tidak membuat

penasaran sampai lama untuk mengetahui ending dari ceritanya.

Seperti halnya ibu Kiky ia juga suka drama Korea karena alur cerita dan

visual para pemainnya yang menarik.

“Yang membuat aku suka nonton drama Korea ketimbang sinetron itu
yak karena jelas ya perbedaannya, pemeran drakor itu sendiri lebih
good loking sih menurut aku, alur ceritanya juga mudah dipahami dan
nggak terlalu banyak episodenya, ada juga sih drama Korea yang
banyak episodenya terutama yang drama Saeguk ya, tapi aku tetep

ikutin aja hehe.”

Memang di dalam drama Korea jumlah episodenya tidak menentu, ada yang cuma
satu sampai dua episode, tapi ceritanya tetap tersampaikan dan menarik. Ada juga

yang episodenya berpuluh-puluh episode karena dramanya memang tentang

keluarga jadi episodenya lebih lama.

Sedangkan menurut ibu Wati dengan menonton drama Korea ada pelajaran
yang bisa diambil ceritanya dan tentunya membawa dampak positif bagi

penontonnya.

“Apa ya.... Susah sih ngejawabnya, ya mungkin salah satunya
memang seneng aja ngeliat visual para artis Korea, terus kalo drakor
kan gak panjang episodenya, dan menurut ku justru banyak nilai
positif yang bisa diambil dari setiap drakor yang ku tonton. Aku juga
suka ngeliat fashion stylenya hehe. Kadang drakor itu buat aku

"t Wawancara dengan Ibu Riry pada tanggal 22 Januari 2021 pukul 21.18 WIB.
72 Wawancara dengan Ibu Kiky pada tanggal 19 Januari 2021 pukul 19.28 WIB.
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memang me time, hiburan dikala mood lagi berantakan, jenuh, apalagi

di masa pandemi gini”.”

Dari pernyataan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa drama Korea juga
menyuguhkan cerita yang positif, serta dalam drama Korea memang style yang
dipakai selalu terencana dengan baik, sehingga hal itu membuat para penonton
jadi menyukainya. Berikut pernyataan dari ibu Uut yang menyatakan bahwa

beliau suka dengan drama Korea juga tertarik dengan fashion stylenya,

“Suka drama Korea karena alur ceritanya gak bertele-tele, fashion

style mereka, artisnya yang good looking dan mereka bener-bener

bertalenta”.”

Setiap hal yang digunakan dalam drama Korea seperti stylenya, memang sangat
menarik untuk dibahas. Meskipun pakaian yang digunakan simple tetapi hal itu
tidak mengurangi nilai keindahan dalam dramanya, biasanya banyak penontonnya
yang mengikuti trend style yang ada disana, biasanya memang anak-anak muda
yang akan menirukan, namun tidak sedikit pula ibu-ibu yang mencobanya, mereka

juga biasanya memakaikannya pada anak-anak mereka.

Menurut ibu Putri beliau menyukai drama Korea karena suka dengan salah
satu aktornya yang terkenal yaitu Lee Min Ho, selain itu beliau juga menyukai

cara berbicara dan budaya dari drama Korea, seperti yang dikatakan berikut ini:

“Suka sama drakor yak karena tokohnya cakep, logat bahasa, dan

kulturnya menarik, serta lokasi syuting yang mempunyai karakter”.”

Sama halnya dengan Ibu Sutinah, ia menyukai drama Korea karena melihat salah

satu aktris dan penyanyi, dan akhirnya menjadi senang menonton drama Korea:

”® Wawancara dengan Ibu Wati pada tanggal 12 Februari 2021 pukul 20.31 WIB.
7 Wawancara dengan Ibu Uut Fatmawati pada tanggal 26 Januari 2021 pukul 21.04 WIB.
7> Wawancara dengan Ibu Putry pada tanggal 30 Januari 2021 pukul 19.35 WIB.



79

“Awal nonton drakor itu karena suka lihat Jang Nara. Dulu lihat MV
dia, terus nyari di MTV eh ngeliat ada drama dia di tv nah itu aku
langsung suka. Tapi awalnya suka sama dorama, tapi dari dulu
sebenarnya udah suka nonton series sih hehe”.”

Setiap penonton drama Korea pasti memiliki ceritanya masing-masing, ada yang
suka karean awalnya mereka K-Popers, kemudian mulai mencari-cari drama yang
dimainkan oleh biasnya, hingga akhirnya menjadi suka menonton drama Korea.
Karena setiap penonton akan memiliki satu, dua atau lebih bias dari pemain drama

Korea.

Sama halnya dengan Ibu Veronica yang menyukai karena memilki makna
tersendiri dari setiap drama Korea, setiap genre yang ada akan memiliki makna

yang berbeda-beda, dan itu sampai terbawa pada penontonnya.

“Suka sama drakor itu yang pertama karena jalan ceritanya yang
sering gak bisa ditebak, lalu banyak menemukan filosofi di dalam
setiap percakapan, baik drama Saeguk, drama fantasi, drama roman,
maupun drama action. Terus yang terakhir karena drakor mampu
menyuguhkan latar, lokasi yang siapapun menontonnya merasa ada di

tempat itu. |Istilah sekarang mampu memancing halu para
9 17

penontonnya”.
Dari pernyataan dapat diketahui bahwasanya memang drama Korea memiliki nilai
jual yang tinggi, dalam beberapa adegan yang sedih misalnya, para penontonnya
akan dibuat seperti ikut merasakan apa yang terjadi pada pemainnya, begitu juga

ketika adegan yang bahagia, penontonnya akan merasa bahagia juga bahkan

terkadang sampai senyum-senyum sendiri.

Menurut pernyataan dari Ibu Dewi, ada salah satu tata karma yang

sebenarnya juga berlaku di Indonesia, yaitu mereka suka menyapa orang dengan

’® Wawancara dengan Ibu Sutinah pada tanggal 01 Februari 2021 pukul 15.51 WIB.
77 Wawancara dengan Ibu Veronica pada tanggal 17 Januari 2021 pukul 13.27 WIB.
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membungkukkan badan, hal itu juga yang membuat beliau jadi respect pada

drama Korea,

“Ceritanya lebih menarik dan disetiap drama Korea yang saya tonton
ada pelajaran yang bisa kita ambil. Suka juga sama budayanya, kalau

jump%orang tuh suka membungkukkan badan, tuhkan sopan banget

kan”.
Budaya di Korea memang tidak jauh dengan budaya di Indonesia, tidak hanya di
dalam drama saja, bahkan di kehidupan sehari-hari pun mereka sering menyapa
maupun berterima kasih kepada orang dengan membungkukkan badan. Hal itu

juga bisa diambil sebagai nilai positif untuk ditiru, terutama pada anak-anak muda

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya.

Drama Korea menjadi salah satu kebudayaan yang dihasilkan oleh Korea
Selatan, karena salah satu wujud kebuadayaan yaitu karya cipta, dalam hal ini
karya cipta yang dihasilkan ialah drama. Hal-hal seperti alur cerita, visual, fashion
dan latar belakang merupakan daya tarik sendiri dalam drama Korea. Berbeda
dengan sinetron di Indonesia, drama Korea dinilai memiliki kualitas yang lebih
baik dan proses produksinya tidak main-main karena selalu totalitas dalam
pengerjaannya, mulai dari editing dan dalam berakting. Hal itu yang membuat
para penonton drama Korea menjadi ketagihan untuk menonton drama Korea.

Dari beberapa pernyataan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa memang
para penonton dari drama Korea menyukai drakor karena drama Korea memiliki
alur cerita yang menarik dan berbeda dengan sinetron di Indonesia, mereka lebih

terpikat oleh drama luar karena memang kualitas dari drama negeri sendiri belum

’® Wawancara dengan Ibu Dewi pada tanggal 15 Januari 2021 pukul 22.06 WIB.
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memiliki kualitas yang sebaik dengan drama Korea. Begitu juga dengan budaya
yang ada disana, mereka mulai menyukai apapun yang di tayangkan pada drama
Korea. Pada stylenya, kebiasaan yang mereka lakukan, serta hal-hal yang berbau
tata karma pun seperti membungkukkan badan, hal itu juga yang membuat nilai

plus pada drama Korea.

2. Dampak Sosiologis Yang Terjadi Pada Ibu-ibu Saat Menonton

Drama Korea

Drama Korea memanglah menjadi salah satu tontonan yang saat ini
digemari oleh semua kalangan, baik para remaja sampai ke orang yang lebih tua
sangat menggilai drama Korea. Alasan pasti mereka menonton dframa Korea
antara lain karena melihat visualnya yang tampan dan cantik, serta jalan cerita
yang menarik dan jumlah episode yang tergolong sedikit di bandingkan dengan
drama-drama lainnya. Dari beberapa pernyataan diatas menunjukkan bahwa
melihat drama Korea memiliki dampak positif yang bisa ditiru dan diterapkan
bagi penontonnnya, menonton drama Korea juga bisa memberikan hiburan bagi
penontonnya sehingga bisa menghilangkan stress dan rasa bosan selama pandemi

Covid-19 berlangsung.

Namun, tidak sedikit pula dampak negatif yang dirasakan oleh beberapa
orang yang menonton, misalnya seperti berkurangnya waktu tidur karena
digunakan untuk marathon drama Korea hingga larut malam, bahkan sampai
menjelang pagi, serta tentunya membuat boros untuk membeli kuota karena tidak

semua rumah memiliki Wi-fi masing-masing sehingga tentunya membuat
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pengeluaran juga banyak. Berikut ini pernyataan-pernyataan yang disampaikan
oleh ibu-ibu dari grub DrakorIndo. Yang pertama yaitu ibu Sri, beliau mengatakan
bahwa beliau terkadang menonton drama sampai shubuh, berikut pernyataan yang

beliau sampaikan:

“Kayaknya aku jadi susah tidur deh karena sering begadang nonton
drakor sampai jam 3 pagi malah pernah sampai shubuh, terus kepala
jadi sering pusing kalau habis begadang jadi siangnya harus minum
susu atau vitamin penambah darah. Aku juga kan kalo nonton drakor
ya sambil ngerjain pekerjaan rumah, kayak ngelipet baju gitu, ujung-
ujung7ngya ya lebih fokus ke drakor sih hahaha ngelipetnya nanti-nanti
lagi”.

Dari pernyataan diatas bisa diketahui bahwa drama Korea memang sudah menjadi
tayangan yang tidak bisa di tinggalkan, ibu Sri rela waktu tidurnya berkurang
demi menonton drama Korea, karena ia tidak sadar dan tiba-tiba waktu telah

menunjukkan waktu dini hari.

Seperti halnya yang disampaikan oleh ibu Choir, beliau juga mengatakan

bahwa dengan menonton drama Korea membuat waktu tidurnya kurang,

“Kalau %/gng sering sih jadi begadang terus, kurang tidur deh

jadinya”.

Sama halnya yang dikatakan oleh ibu Wati, bahwasanya ketika melihat drama

Korea beliau menjadi ketagihan hingga meninggalkan pekerjaan rumabh,

“lya sampek begadang karena kebawa rasa penasaran, kalo belum tau
endingnya kan jadi penasaran tuh kayak apa lanjutannya. Kadang ini
sih kalau nonton drakor kadang kerjaan rumah suka di skip, jadi ya

lanjut nonton drakor dulu hehehe”.

7® Wawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 14 Februari 2021 pukul 20.48 WIB.
% \Wawancara dengan Ibu Choir pada tanggal 10 Februari 2021 pukul 20.48 WIB.
# Wawancara dengan Ibu Wati pada tanggal 12 Februari 2021 pukul 20.31 WIB.
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Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa mereka yang menonton drama
Korea akan merasa terus penasaran jika tidak menuntaskan menonton sampai

selesai, sehingga mereka bisa menghabiskan waktu sampai pagi menjelang.

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh ibu Kiky, beliau pernah menonton

drama Korea sampai menjelang shubuh. Berikut pernyataan beliau:

“Dulu waktu SMA biasanya nonton drama Korea sampai menjelang
shubuh, karena marathon. Pas belum nikah pokoknya sering banget
begadang sampai shubuh, sampai ini mata bengkak karena kurang
tidur. Kalo sekarang udah punya anak, jadi agak dikurangi. Terus juga
pas jaman kuliah dulu kalau lagi suka sama cowok pasti ngasih nama
samaran ke dia kayak misalnya aku manggil dia Song Joongki gitu. Eh
pernah juga ini malu-maluin sih, jadi aku baru nyuci kan di mesin cuci
nah itu sampai 3 hari lupa gak dijemur hahaha, inget-inget pas suami

nanya baju kesayangannya kok gak ada hahaha”.*

Pernyataan yang sama disampaikan oleh ibu Riry, beliau menonton drama sampai

menjelang shubuh tiba:

“Aku nontonnya sampai jam 3 doang sih. lya kadang sampai jam 3
doang kadang sampai shubuh tinggal sholat terus tidur hehehe”.%?

Dapat disimpulkan bahwa drama Korea memang sangat berpengaruh bagi ibu-ibu
ini, mereka rela waktu tidurnya kurang demi menyelesaikan tiap episode dari

drama Korea.

Menonton drama Korea terkadang memang membuat para penontonnya
semakin terpesona, bahkan hingga membuat candu untuk terus menontonnya,

seperti yang disampaikan oleh ibu Putry berikut ini:

“Kalo sudah nonton satu episode pengennya marathon terus, susah
berhenti. Jadinya kerjaan dan aktivitas terganggu. Finansial juga agak
terganggu sih, soalnya biasanya buat beli pernak-pernik yang

82 Wawancara dengan Ibu Kiky pada tanggal 19 Januari 2021 pukul 19.28 WIB.
# Wawancara dengan Ibu Riry pada tanggal 22 Januari 2021 pukul 21.18 WIB.
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berkaitan sama idola, terus pekerjaan rumah jadi sering terbengkalai

kayak misalnya cucian jadi gak keurus.”.®*

Pernyataan tersebut sama seperti yang disampaikan ibu Sutinah, seperti berikut
ini:

“Bikin candu, terus bikin lupa sama kerjaan, yang sering sih ya
sampai begadang hehehe. Oh iya aku kalau nonton drakor kan fokus
banget ya, nah ini pernah sih masakan ku gosong karena aku tinggal
nonton drakor, akhirnya ya suami ngomel-ngomel tapi udah terlanjur
juga kan.”®

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Veronica, beliau mengaku bahwa dirinya tidak

bisa meninggalkan drama Korea, seperti yang disampaikan berikut ini:

“Dampak buruk yang aku rasain kayaknya saya terlalu jatuh hati deh
sama drama Korea, gak bisa meninggalkan drama Korea deh jadinya
hahaha. Kalo lagi beres-beres rumah sering banget sambil nonton
drama Korea, ya jadinya pekerjaan rumah lama beresnya.”®

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa drama Korea bisa membuat
penontonnya terkesima hingga terkadang membuat malas dan lupa untuk

melakukan kegiatan yang perlu dilakukan.

Namun, ada juga yang menonton drama Korea sambil melakukan pekerjaan

rumah seperti merapikan baju, hal itu disampaikan oleh ibu Uut seperti berikut ini:

“Kalau aku nontonnya gak sampai begadang, ya sesenggangnya aja.
Tapi ini sih sering nonton sambil lipat-lipat baju. Karena saking

seringnya mungkin ya jadi udah biasa, mata sama tangan sama-sama

kerja haha malah semangat sih kalau gini menurutku”.®’

Ada juga yang rela menghabiskan kuota internet demi menonton drama Korea,
terkadang juga sampai menumpag pada Wi-Fi tetangga. Seperti yang disampaikan

oleh ibu Dewi berikut ini:

# Wawancara dengan Ibu Putry pada tanggal 30 Januari 2021 pukul 19.35 WIB.
8 Wawancara dengan Ibu Sutinah pada tanggal 01 Februari 2021 pukul 15.51 WIB.

8 Wawancara dengan Ibu Veronica pada tanggal 17 Januari 2021 pukul 13.27 WIB.
¥ Wawancara dengan Ibu Uut Fatmawati pada tanggal 26 Januari 2021 pukul 21.04 WIB.
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“Mungkin lebih boros ke kuota sih, kadang nebeng Wi-Fi tetangga
hehee” %8

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada alasan untuk tidak menonton

drama Korea, semua hisa dilakukan demi menonton drama Korea.

Hingga ada yang menyatakan bahwasanya untuk saat ini, beliau tidak
menonton sinetron lagi, dan memilih untuk menonton drama Korea. Berikut yang

sampaikan oleh ibu Nurlia:

“Sebelumnya tuh aku bisa nonton satu judul drama sampai kelar tiga
hari, pokoknya aku marathon terus sampai nih mata bengkak, sampai
suami juga sering ngomel karena aku gak kekontrol kalo lagi nonton
drama Korea, nah sampai-sampai aku udah jarang nonton tv mbak,
nontonnya drakor aja sekarang mah. .%

Drama Korea memang membuat semua orang menjadi ketagihan untuk selalu
menontonnya, mereka selalu menyempatkan menonton drama Korea dalam tiap
harinya. Hal itu membuat ibu-ibu ini menjadi sering meninggalkan pekerjaan
rumah, dan sering lupa ketika sudah menonton drama Korea, contohnya seperti
lupa ketika sedang masak dan akhirnya gosong, lupa kalau sedang mencuci baju,
dan sering meninggalkan pekerjaan rumah untuk menonton drama Korea.
Kehadiran drama Korea saat ini bisa menggantikan sinetron, dan memberikan
warna baru bagi yang menontonnya. Terlebih saat pandemi Covid-19 masuk di
Indonesia, penggemar drama Korea menjadi meningkat karena mereka bosan
menonton acara di televisi. Saat pandemi terjadi persentase penonton yang

mencari drama Korea melonjak hingga 130% dalam periode tahun ini.”

% Wawancara dengan Ibu Dewi pada tanggal 15 Januari 2021 pukul 22.06 WIB.
% Wawancara dengan Ibu Nurlia pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 18.23 WIB.

% Katadata.co.id, “Penonton Drama Korea di Youtube Melonjak Saat Pandemi Corona”,
https://katadata.co.id/desysetyowati/digital/5f60a926269c1/penonton-drama-korea-di-youtube-
melonjak-saat-pandemi-corona diakses pada 10 juni 2021, Pukul 20.00 WIB.



https://katadata.co.id/desysetyowati/digital/5f60a926269c1/penonton-drama-korea-di-youtube-melonjak-saat-pandemi-corona
https://katadata.co.id/desysetyowati/digital/5f60a926269c1/penonton-drama-korea-di-youtube-melonjak-saat-pandemi-corona
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Gambar 4.3 Data Pengeluaran Rumah Tangga Saat Pandemi Covid-19

Dari data diatas dapat diketahui bahwa salah satu pengeluaran yang
memiliki tingkat pengeluaran banyak yaitu pada pulsa atau paket data, karena
memang saat pandemi Covid-19 semua orang harus dirumah dan segala aktivitas
juga melalui daring, mulai dari belajar, bekerja, belanja online, hingga menonton
drama Korea semua dilakukan melalui Handphone. Salah satu orang yang terkena
bius drama Korea yaitu Stephanie Valencia, ia merupakan seorang desainer grafis
di salah satu perusahaan swasta. la mengungkapkan bahwa sebelumnya tidak
pernah menonton drama Korea, ia lebih suka menonton menonton film Barat,
namun ia mulai kecanduan drama Korea saat mengetahui lbu dan adiknya
menonton drama Korea, kemudian ia menjadi penasaran dan akhirnya mencoba
untuk menontonnya, dan akhirnya ia menjadi kecanduan dan mulai mengikuti

drama-drama baru yang sedang tayang.®*

1 Melisa Mailoa dan Edi Wahyono, dkk,  “Penonton Drakor Angkatan Covid-19” ,

https://news.detik.com/x/detail/intermeso/20201221/Penonton-Drakor-Angkatan-Covid-19/
detikX, diakses pada 10 Juni 2021 pukul 20.20 WIB.


https://news.detik.com/x/detail/intermeso/20201221/Penonton-Drakor-Angkatan-Covid-19/
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C. Analisis data

Berdasarkan uraian diatas, dapat di simpulkan bahwa ibu-ibu yang
tergabung dalam grub DrakorIindo banyak yang telah mengalami kecanduan oleh
drama-drama serta aktor dan aktris dari drama yang di suguhkan oleh Korea
Selatan. Mereka mengaku bahwa dengan menonton drama Korea tersebut, mereka
merasakan ada perubahan yang terjadi dalam kehidupan mereka. Perubahan-
perubahan tersebut ada yang positif, namun ada pula yang negatif. Perubahan
positif yang mereka rasakan antara lain, mereka menjadi suka untuk makan
bersama dan memanggang daging atau makanan lain seperti yang dilakukan di
drama Korea. Hal itu tentu membawa dampak positif karena dengan melakukan
kegiatan tersebut mempererat hubungan di keluarga, sehingga mereka bisa
menghabiskan waktu bersama keluarga, selain itu mereka juga suka makan sayur
dan protein yang banyak, tentunya hal itu baik dilakukan karena bisa membuat

badan sehat dengan banyak makan sayur dan protein.

Sedangkan hal negatif yang dirasakan yaitu banyak dari mereka yang waktu
tidurnya tidak cukup serta pola tidur yang sehat. Ibu-ibu sering menonton drama
Korea hingga tengah malam, karena ketika menonton drama Korea pastinya akan
membuat mereka semakin penasaran dengan episode-episode selanjutnya,
sehingga mereka akan marathon dan tidak sadar bahwa waktu telah berlalu
dengan cepat, dan tanpa terasa sudah menjelang pagi. Tidak hanya soal waktu,
mereka rela menghabiskan banyak kuota untuk mendownload drama-drama
Korea, dan tentunya menghabiskan uang pula. Beberapa dari mereka memang ada

yang memakai Wi-Fi, sehingga tidak terasa kuota internet yang telah digunakan,
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namun bagi ibu-ibu yang tidak menggunakan Wi-Fi tentunya akan terasa jika
kuota internet sudah habis. Dan mau tidak mau mereka harus membeli kuota
internet lagi apabila ingin menonton drama Korea, dan pastinya hal itu membuat
pengeluaran bertambah banyak. Selain itu mereka juga mengungkapkan jika
pekerjaan rumah tangga sering terbengkalai karena ditinggal untuk menonton

drama Korea.

Dalam konsep hegemoni Gramsci, keadaan diatas termasuk pada konsep
kebudayaan dan ideology, dimana Gramsci menjelaskan bahwa konsep
kebudayaan merupakan suatu proses untuk meciptakan sebuah norma yang baru,
dalam hal ini Korea Selatan menghegemoni ibu-ibu lewat drama-drama yang
mereka produksi, didalam drama-drama tersebut terdapat beberapa adegan atau
produk yang di perlihatkan, sehingga bagi penonton bisa mengetahui produk apa
saja serta kebiasaan yang dilakukan oleh warga Korea Selatan. Selain itu, Gramsci
mengatakan bahwa hegemoni bisa terjadi dalam hal kapitalisme, dimana pihak
kelas (Korea Selatan) menghegemoni pihak kelas bawah (ibu-ibu) lewat perilaku

konsumerisme, yaitu membeli produk-produk dari Korea Selatan.

Sedangkan dalam ideologi, pihak kelas menghegemoni lewat psikis dari
pihak yang terhegemoni, yaitu dengan menampilkan visual dari pemain-
pemainnya yang tampan dan cantik sehingga bagi penontonnya tidak bosan untuk
menonton berlama-lama. Ketika ibu-ibu ini mulai menyukai atau ngefans dengan
aktor dan aktrisnya maka mereka akan terus menonton drama Korea Selatan
karena ada biasnya atau pemain yang mereka sukai. Dan juga, channel-channel

Televisi di drama Korea Selatan terus memproduksi drama dalam tiap bulannya,
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sehingga banyak stok drama untuk ditonton oleh ibu-ibu. Gramsci menjelaskan
bahwa hegemoni berbeda dengan dominasi yang lebih bersifat memaksa,
hegemoni justru terlihat wajar dan orang melakukannya tanpa dipaksa dan

melakukannya dengan sukarela.

Dalam penelitian ini, hegemoni yang terjadi pada ibu-ibu ialah mereka
menganggap bahwa drama Korea memang segalanya bagi mereka. Mereka tidak
peduli apakah hal tersebut merugikan mereka atau tidak, yang penting bagi
mereka ialah mereka bisa dengan mudah untuk menonton drama Korea. Mereka
tidak peduli dengan jam tidur yang kacau maupun seberapa banyak uang yang
mereka habiskan demi untuk menonton drama Korea tersebut. Karena semua hal
yang mereka lakukan merupakan sebuah kesenangan tersendiri bagi mereka,
mereka merasa senang-senang saja ketika melakukan semua itu, mereka juga tidak
merasa keberatan dengan semua kegiatan yang mereka lakukan, yang terpenting
bagi mereka ialah bahwa dengan menonton drama Korea mereka seperti muda

kembali, dan membuat mereka terhibur dengan menonton drama Korea.

Ibu-ibu ini juga mengatakan bahwa mereka lebih memilih menonton drama
Korea daripada menonton sinetron di negeri sendiri. Karena setiap drama yang
disuguhkan oleh Korea Selatan memiliki ciri khas tersendiri. Jumlah episode yang
cenderung sedikit dan pemain-pemainnya yang cantik dan tampan mampu
memikat mereka dan membuat ibu-ibu berpaling dari sinetron di negeri sendiri.
Tanpa mereka sadari hal ini akan menguntungkan bagi Korea Selatan, secara tidak
langsung mereka memperkenalkan budaya mereka drama-drama yang mereka

produksi, sehingga Korea Selatan akan semakin dikenal dan banyak orang yang
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menajdi ingin pergi kesana untuk melihat secara langsung bagaimana indahnya
Korea Selatan. Selain itu produk-produk dari Korea juga banyak peminatnya,
karena para aktor dan aktrisnya memakai produk tersebu, sehingga banyak juga
yang ingin mencoba untuk memakainya pula. Bisa disimpulkan bahwa Korea
Selatan mampu menghegemoni semua orang tanpa mereka menyadari bahwa
sebenarnya mereka telah terhegemoni secara tidak langsung dan secara pelan-

pelan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Beberapa simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bentuk-bentuk hegemoni yang terjadi ketika menonton drama Korea yang
terjadi pada ibu-ibu terdiri dari dua dua, yaitu dalam bentuk kebiasaan dan
kebudayaan. Dalam pola kebiasaan, hegemoni yang terjadi pada ibu-ibu
dimulai dengan mengikuti kebiasaan yang ada dalam drama tersebut,
contohnya seperti cara mencuci piring yang menggunakan sarung tangan,
membeli produk-produk dari Korea, hingga mengikuti cara makan orang
Korea dengan menggunakan sumpit, dan mengikuti cara merias wajah yang
natural seperti para pemain yang ada di drama Korea. Sedangkan pada bentuk
kebudayaan, yang terjadi ialah mereka mulai mengikuti segala hal yang
berkaitan dengan Korea, seperti memanggang daging menggunakan grill dan
memakan dengan sayuran, serta menyukai nilai kesopanan yang ditunjukkan
di dalam drama.

2. Dampak sosiologis yang terjadi pada ibu-ibu yaitu mereka suka menonton
drama Korea secara maraton, hal itu membuat ibu-ibu menjadi begadang
hingga tengah malam untuk menyelesaikan tiap episodenya, karena jika tidak
dilanjutkan mereka akan terus penasaran dengan akhir ceritanya, bahkan
mereka rela kehilangan waktu tidur untuk menonton drama Korea, selain itu
ibu-ibu juga sering menghabiskan kuota untuk menonton drama Korea. Dan

mereka sering lupa ketika mengerjakan pekerjaan rumah tangga, sehingga
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kerjaan rumah sering terbengkalai karena ibu-ibu ini lebih fokus untuk
menonton drama Korea. Dengan adanya pandemi Covid-19 di Indonesia,
jumlah penonton drama Korea semakin meningkat dan hal itu membuat
pengeluaran juga ikut meningkat karena sebagian aktivitas melalui daring.
Namun, meskipun hal tersebut merugikan bagi ibu-ibu namun mereka
melakukannya dengan senang hati dan merasa hal itu biasa saja sehingga
mereka tidak sadar bahwa mereka telah terhegemoni.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saranp-saran yang
nantinya akan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait pada hasil

penelitian ini. Berikut ini saran-saran yang dapat disampaikan oleh peneliti:

1. Bagi ibu-ibu pecinta drama Korea hendaknya tidak terbawa suasana dengan
drama yang di tonton, dan harus menyeimbangkan dengan kehidupan yang
sebenarnya agar bisa membedakan mana realitas dan adegan di drama.

2. Bagi para admin grub Drakorindo hendaknya bisa memilih postingan karena
ada beberapa postingan yang menyebabkan kesalah pahaman bagi

anggotanya, sehingga menimbulkan kerenggangan dalam grub Drakorindo.

Menyadari bahwa penulis masih jauh dari kata sempurna, kedepannya
penulis akan memperbaiki hasil penulisan dari saran pembaca agar lebih baik lagi.
Menggunakan sumber-sumber yang lebih banyak dan dapat dipertanggung
jawabkan tentunya. Terimakasih kami ucapkan atas partisipasi dari pembaca,

semoga apa yang kami uraikam diatas dapat memberikan manfaat bagi pembaca.
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